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ĂƉƉƌŽĂĐŚ�ĂŶĚ�Ă�ĐŽŵƉĂƌĂƟǀĞ�ĂƉƉƌŽĂĐŚ͘�&ŝƌƐƚ͕�ƚŚĞ�ĞͲĐŽĐƵƌƚ�ƌĞŐƵůĂƟŽŶ�ŽĨ�ĐƌŝŵŝŶĂů�ĐĂƐĞƐ�ǁĂƐ�ŐŽŽĚ�ŝŶ�ĮůůŝŶŐ�ƚŚĞ�ůĞŐĂů�ǀĂĐƵƵŵ�
ĂŶĚ�ĚŽĞƐŶ͛ƚ�ŚĂǀĞ�ĐŽŶŇŝĐƚ�ǁŝƚŚ�ƚŚĞ�ůĂǁƐ�ĂďŽǀĞ�ŝƚ͘�dŚŝƐ�ĞͲĐŽƵƌƚ�ŚĂǀĞ�ƚŽ�ƌĞŐƵůĂƚĞĚ�ŝŶ�ƚŚĞ��ƌŝŵŝŶĂů�WƌŽĐĞĚƵƌĞ��ŽĚĞ͕�ƚŚĞ�>Ăǁ�ŽŶ�
'ĞŶĞƌĂů��ŽƵƌƚƐ�ĂŶĚ�ŽƚŚĞƌ�:ƵĚŝĐŝĂů�>ĂǁƐ�ǁŚŝĐŚ�ƌĞƋƵŝƌĞ�ĂŶ�ĞůĞĐƚƌŽŶŝĐ�ƚƌŝĂů�ŵĞĐŚĂŶŝƐŵ͘�^ĞĐŽŶĚ͕�ĞͲĐŽƵƌƚ�ǁĂƐ�Ă�ƌĞƉƌĞƐĞŶƚĂƟŽŶ�
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A. Pendahuluan

Persidangan merupakan salah satu proses 
dalam sistem peradilan pidana yang dilakukan 
untuk menemukan kebenaran atas sebuah 
perkara pidana. Proses persidangan dilakukan 
dengan cara mempertemukan para pihak1 
dalam satu ruangan di gedung pengadilan.Ϯ 
�ŬĂŶ� ƚĞƚĂƉŝ͕� ƐĞŝƌŝŶŐ� ƉĞƌŬĞŵďĂŶŐĂŶ� ŚƵŬƵŵ�
membuat proses persidangan dapat dilakukan 
dengan menempatkan para pihak di tempat 
yang berbeda. Hal tersebut dikenal dengan 
ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ� ;ĞͲĐŽƵƌƚͿ͕� Ěŝ� ŵĂŶĂ�
para pihak berada di ruang sidang yang 
berbeda tetapi terhubung satu sama lain 
ĚĞŶŐĂŶ�ƚĞŬŶŽůŽŐŝ�ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ�;ƚĞůĞĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞͿ͘3

�ŝ� ƚĂŚƵŶ� ϮϬϮϬ͕� ďĞƌďĂŐĂŝ� ŶĞŐĂƌĂ� Ěŝ� ĚƵŶŝĂ�
terdampak penyebaran Coronavirus Disease 
ϮϬϭϵ� ;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ͘ϰ� WĂŶĚĞŵŝ� �ŽǀŝĚͲϭϵ� ƚĞůĂŚ�
mempengaruhi proses penegakan hukum baik 
ƉĂĚĂ� ƚĂŚĂƉ� ƉƌĂ� ĂũƵĚŝŬĂƐŝ� ŵĂƵƉƵŶ� ĂũƵĚŝŬĂƐŝ͘�
�ĂůĂŵ�ŚĂů� ŝŶŝ͕�ƉƌŽƐĞƐ�ĂũƵĚŝŬĂƐŝ� ;ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶͿ�
ŵĞŶũĂĚŝ� ƚĞƌŚĂŵďĂƚ� ŬĂƌĞŶĂ� ǀŝƌƵƐ� ƚĞƌƐĞďƵƚ�
dapat menular dari satu orang ke orang 
lainnya.ϱ Sehingga apabila persidangan 
dilakukan secara langsung di ruang sidang 
ƉĞŶŐĂĚŝůĂŶ� ĚŝŬŚĂǁĂƚŝƌŬĂŶ� ĂŬĂŶ� ŵĞŵƉĞƌůƵĂƐ�
penyebaran virus. Pengaruh penyebaran virus 
tersebut memberikan dampak kepada para 
ƉŝŚĂŬ� ƵŶƚƵŬ� ƚŝĚĂŬ� ŵĞŶũĂůĂŶŝ� ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� Ěŝ�
dalam satu ruangan.

Penyesuaian praktik persidangan secara 
ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ� ƚĞƌũĂĚŝ� Ěŝ� ďĞƌďĂŐĂŝ� ŶĞŐĂƌĂ� Ěŝ�

ĚƵŶŝĂ͕� ƐĞƉĞƌƚŝ� �ŵĞƌŝŬĂ� ^ĞƌŝŬĂƚ� ĚĂŶ� �ĞůĂŶĚĂ͘�
�ŝ� �ŵĞƌŝŬĂ� ^ĞƌŝŬĂ� ǇĂŶŐ� ŵĞŵƉƵŶǇĂŝ� ƐŝƐƚĞŵ�
ŚƵŬƵŵ� ͟ĐŽŵŵŽŶ� ůĂǁ͟� ƚĞůĂŚ� ŵĞůĂŬƐĂŶĂŬĂŶ�
ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� ƐĞĐĂƌĂ� ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ� ;video 
ĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞͿ� ƵŶƚƵŬ� ďĞďĞƌĂƉĂ� ĂŐĞŶĚĂ� ƐŝĚĂŶŐ͕�
seperti pemberian kesaksian, pemeriksaan 
pengadilan oleh hakim dan konseling. 
Kemudian di Belanda, persidangan dapat 
dilakukan secara elektronik apabila perkara 
pidana selain mengenai perkara yang 
menyangkut perhatian publik, perkara anak, 
dan perkara keluarga.ϲ

�ŝ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕� ƉĞŶĞƌĂƉĂŶ� ŬŽŶƐĞƉ�
persidangan elektronik didasarkan pada 
WĞƌĂƚƵƌĂŶ�DĂŚŬĂŵĂŚ��ŐƵŶŐ�EŽŵŽƌ�ϰ�dĂŚƵŶ�
ϮϬϮϬ� ƚĞŶƚĂŶŐ� �ĚŵŝŶŝƐƚƌĂƐŝ� ĚĂŶ� WĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�
Perkara Pidana di Pengadilan Secara Elektronik 
;WĞƌŵĂ� WĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� WĞƌŬĂƌĂ� WŝĚĂŶĂ� Ěŝ�
WĞŶŐĂĚŝůĂŶ� ^ĞĐĂƌĂ� �ůĞŬƚƌŽŶŝŬͿ͘� WĞŵďĞŶƚƵŬĂŶ�
ƉĞƌĂƚƵƌĂŶ� DĂŚŬĂŵĂŚ� �ŐƵŶŐ� ƚĞƌƐĞďƵƚ�
ďĞƌƚƵũƵĂŶ�ƵŶƚƵŬ�ŽƉƚŝŵĂůŝƐĂƐŝ�ƉĞƌĂĚŝůĂŶ�ĚĂůĂŵ�
menanggani perkara tindak pidana, baik di 
ůŝŶŐŬƵŶŐĂŶ�DĂŚŬĂŵĂŚ��ŐƵŶŐ�ŵĂƵƉƵŶ�ďĂĚĂŶ�
ƉĞƌĂĚŝůĂŶ�ǇĂŶŐ�ďĞƌĂĚĂ�Ěŝ�ďĂǁĂŚŶǇĂ͘

Di dalam Perma Persidangan Perkara 
Pidana di Pengadilan Secara Elektronik 
mengatur mengenai administrasi perkara 
ƐĞĐĂƌĂ� ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ͖� ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� ƚĞƌŚĂĚĂƉ�
ƚĞƌĚĂŬǁĂ͕� ƐĂŬƐŝ͕� ĚĂŶ� ĂŚůŝ͖� ĚĂŶ� ƉĞŵĞƌŝŬƐĂĂŶ�
barang bukti.7 Perma Persidangan Perkara 
Pidana di Pengadilan Secara Elektronik 
ƚĞƌƐĞďƵƚ�ƚŝĚĂŬ�ŵĞŶǇĞďƵƚŬĂŶ�ďĂƚĂƐĂŶͲďĂƚĂƐĂŶ�

1 Dalam satu ruang persidangan akan dihadiri para pihak, yaitu Jaksa Penuntut Umum (JPU), Terdakwa, Penasihat 
Hukum (PH), Saksi/ Ahli, Hakim/ Majelis Hakim, Panitera, dan pihak lain yang memiliki kepentingan. 

2 Lihat Pasal 230 ayat (1) KUHAP. 
3 Panji Purnama, ”Penerapan E-Court Sebagai Salah Satu Cara Mewujudkan Integrated Judiciary pada Sistem 

Peradilan Pidana Indonesia,” (Tesis Magister Universitas Indonesia, Jakarta, 2021), hlm. 95-120.
4 https://www.kemkes.go.id/resources/download/info-terkini/Covid-19/TENTANG%20NOVEL%20

CORONAVIRUS.pdf, diakses 10 Januari 2021.
5 Ibid. 
6 Jamie Young, A Virtual Day in Court Design Thingking and Virtual Courts, https://www.thersa.org/globalassets/

pdfs/reports/a-virtual-day-in-court.pdf
7 Lihat Peraturan Mahkamah Agung Nomor 4 Tahun 2020.

https://www.kemkes.go.id/resources/download/info-terkini/COVID-19/TENTANG%20NOVEL%20CORONAVIRUS.pdf
https://www.kemkes.go.id/resources/download/info-terkini/COVID-19/TENTANG%20NOVEL%20CORONAVIRUS.pdf
https://www.thersa.org/globalassets/pdfs/reports/a-virtual-day-in-court.pdf
https://www.thersa.org/globalassets/pdfs/reports/a-virtual-day-in-court.pdf
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sŽůƵŵĞ�ϭϬ�EŽŵŽƌ�ϭ͕��Ɖƌŝů�ϮϬϮϭ

ĚĂŶ� ƉĞƌŬĂƌĂͲƉĞƌŬĂƌĂ� ƉŝĚĂŶĂ� ĂƉĂ� ƐĂũĂ� ǇĂŶŐ�
dapat dilaksanakan secara elektronik. Berikut 
ĚĂƚĂ�ƚĂŚƵŶ�ϮϬϮϬ�ǇĂŶŐ�ŵĞŶƵŶũƵŬĂŶ�ŬŝŶĞƌũĂ�ĚƵĂ�
lembaga penegak hukum dalam penangan 
perkara secara elektronik:

ĚŽŵŝƐŝůŝ� ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ͖� ĚĂŶ� <ĞƚŝŐĂ͕� WĂƐĂů� ϮϯϬ�
ĂǇĂƚ� ;ϭͿ� <h,�W� ŵĞŶŐĞŶĂŝ� ŬĞŚĂƌƵƐĂŶ� ƐŝĚĂŶŐ�
pengadilan dilakukan di gedung pengadilan 
ĚĂůĂŵ�ƌƵĂŶŐ�ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ͘��ŬĂŶ�ƚĞƚĂƉŝ͕�ƉƌĂŬƚŝŬ�
persidangan secara elektronik mengenal 

8 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana.
9 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. 3 (Jakarta: UI Press, 2007), hlm. 12.
10 World Bank Group(1), Doing Business 2020: Comparing Business Regulation in 190 Economies, (Washington: The 

World Bank, 2020), hlm. 19 & 21.

Tabel 1. Jumlah Penanganan Perkara yang Dilakukan Secara Elektronik

No Lembaga Tingkat Kab / Kota di Seluruh Indonesia Perkara

1 <ĞũĂŬƐĂĂŶ��ŐƵŶŐ ϰϱϬ�<ĞũĂŬƐĂĂŶ�EĞŐĞƌŝ ϳϯ͘Ϯϴϰ

Ϯ DĂŚŬĂŵĂŚ��ŐƵŶŐ ϯϴϮ�WĞŶŐĂĚŝůĂŶ�EĞŐĞƌŝ ϭϭϱ͘ϰϱϱ

�ƉĂďŝůĂ� ŵĞŶĐĞƌŵĂƚŝ� ĚĂƚĂ� Ěŝ� ĂƚĂƐ͕�
penanganan perkara pidana secara elektronik 
ĐƵŬƵƉ� ƐŝŐŶŝĨŝŬĂŶ� ďĂŝŬ� ǇĂŶŐ� ĚŝůĂŬƵŬĂŶ� ŽůĞŚ�
<ĞũĂŬƐĂĂŶ��ŐƵŶŐ�ŵĂƵƉƵŶ�DĂŚŬĂŵĂŚ��ŐƵŶŐ͘�
Dengan pencapaian tersebut, penanganan 
ƉĞƌŬĂƌĂ� ƐĞĐĂƌĂ� ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ� ;ǀŝĚĞŽ� ĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞͿ�
ĚĂůĂŵ�ƐŝƚƵĂƐŝ�ƉĂŶĚĞŵŝ��ŽǀŝĚͲϭϵ�ŵĞŶƵŶũƵŬĂŶ�
ŬŝŶĞƌũĂ�ǇĂŶŐ�ƉƌŽĚƵŬƚŝĨ͘ �̂ ĞŚŝŶŐŐĂ�ŚĂŬ�ƚĞƌƐĂŶŐŬĂ�
ĚĂŶ�ĂƚĂƵ�ƚĞƌĚĂŬǁĂ�ƵŶƚƵŬ�ƐĞŐĞƌĂ�ĚŝĂĚŝůŝ�ĚĂƉĂƚ�
terpenuhi.

Sementara itu, ada tiga permasalahan 
yang dihadapi dalam penerapan persidangan 
ƐĞĐĂƌĂ�ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ�;ĞͲĐŽƵƌƚͿ�Ěŝ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕�ǇĂŝƚƵ͗8 
WĞƌƚĂŵĂ͕� <h,�W� ƚŝĚĂŬ� ŵĞŶŐĞŶĂů� ƉƌĂŬƚŝŬ�
persidangan secara elektronik. Selain itu, 
WĂƐĂů�Ϯ�ĚĂŶ�WĂƐĂů�ϯ�<h,�W�ŵĞŶǇĞďƵƚŬĂŶ�ũŝŬĂ�
<h,�W�ďĞƌůĂŬƵ�ƵŶƚƵŬ�ŵĞůĂŬƐĂŶĂŬĂŶ�ƚĂƚĂ�ĐĂƌĂ�
peradilan dalam lingkungan peradilan umum 
pada semua tingkat peradilan dan peradilan 
dilakukan menurut cara yang diatur dalam 
<h,�W͖� <ĞĚƵĂ͕� petugas yang melaksanakan 
ƉĂŶŐŐŝůĂŶ� ŚĂƌƵƐ� ďĞƌƚĞŵƵ� ƐĞŶĚŝƌŝ� ;ŝŶƉĞƌƐŽŶͿ�
dengan orang yang dipanggil. Sedangkan 
di dalam praktik persidangan secara 
elektronik, pemanggilan dilakukan melalui 

beragam skema persidangan dengan ruang 
sidang terpisah antara gedung pengadilan, 
kantor penuntut, lembaga pemasyarakatan, 
ŬĂŶƚŽƌ�ŬĞĚƵƚĂĂŶ�ĂƚĂƵ�ŬŽŶƐƵůĂƚ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ͘

Berdasarkan uraian di atas, menarik 
ƵŶƚƵŬ�ŵĞůĂŬƵŬĂŶ�ƉĞŶĞůŝƚŝĂŶ�ĚĞŶŐĂŶ�ŵĞŶŐŬĂũŝ�
mengenai: Pertama, pengaturan penerapan 
ĞͲĐŽƵƌƚ�ƉĞƌŬĂƌĂ�ƉŝĚĂŶĂ͖�<ĞĚƵĂ, ĞͲĐŽƵƌƚ sebagai 
ƉĞƌĂĚŝůĂŶ�ƐĞĚĞƌŚĂŶĂ͕�ĐĞƉĂƚ͕�ĚĂŶ�ďŝĂǇĂ�ƌŝŶŐĂŶ͖�
dan <ĞƚŝŐĂ, perbandingan penerapan ĞͲĐŽƵƌƚ 
Ěŝ��ŵĞƌŝŬĂ�^ĞƌŝŬĂƚ�ĚĂŶ��ĞůĂŶĚĂ͘

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian hukum 
ŶŽƌŵĂƚŝĨ� ǇĂŶŐ� ŵĞŶĞůŝƚŝ� ĂƚĂƵ� ŵĞŵƉĞůĂũĂƌŝ�
ĚĂƚĂ� ƐĞŬƵŶĚĞƌ� ďĞƌƵƉĂ� ďĂŚĂŶͲďĂŚĂŶ� ƚĞƌƚƵůŝƐ�
berkaitan dengan permasalahan yang 
ŵĞŶũĂĚŝ�ŽďũĞŬ�ƉĞŶĞůŝƚŝĂŶ͕�ƐĞƉĞƌƚŝ�ƉĞƌƵŶĚĂŶŐͲ
ƵŶĚĂŶŐĂŶ͕� ďƵŬƵͲďƵŬƵ͕� ŬĂƌǇĂ� ƚƵůŝƐ� ŝůŵŝĂŚ͕�
ĚĂŶ� ƚƵůŝƐĂŶͲƚƵůŝƐĂŶ� ůĂŝŶŶǇĂ͘ϵ Sumber data 
penelitian ini diperoleh dari bahan hukum 
primer, bahan hukum sekunder, dan bahan 
hukum tersier. Bahan hukum primer yakni 
ďĂŚĂŶ� ŚƵŬƵŵ� ǇĂŶŐ� ďĞƌƐŝĨĂƚ� ŵĞŶŐŝŬĂƚ�
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11 Pasal 1 angka 12 Peraturan Mahkamah Agung Nomor 4 Tahun 2020 tentang Administrasi dan Persidangan 
Perkara Pidana di Pengadilan Secara Elektronik.

12 Majelis Hakim memandang perlu untuk mendapat kesaksian BJ. Habibie untuk memperoleh kebenaran materiil, 
meskipun pada saat itu Saksi (BJ Habibie) berada di Hamburg, Jerman. Barulah kemudian ketetapan Majelis 
Hakim ini menjadi yurisprudensi bagi pengadilan lain untuk melaksanakan pemeriksaan secara elektronik atau 
teleconference.

13 Sandhy Handika, M Ibnu Fajar Rahim and Rudi P Sudirdja, ”Virtual Court Policy for Criminal Justice on Corona 
Virus Disease Pandemic,” International Journal of Law, Vol. 3 (June 2020), hlm. 79.

ǇĂŶŐ� ƚĞƌĚŝƌŝ� ĚĂƌŝ� ŶŽƌŵĂ� ĚĂŶ� ƉĞƌƵŶĚĂŶŐͲ
undangan. Kemudian bahan hukum sekunder 
merupakan bahan hukum yang bersumber 
ĚĂƌŝ�ƐƚƵĚŝ�ƉƵƐƚĂŬĂ͕�ƐĞƉĞƌƚŝ�ďƵŬƵͲďƵŬƵ�ŚƵŬƵŵ͘�
^ĞůĂŶũƵƚŶǇĂ� ďĂŚĂŶ� ŚƵŬƵŵ� ƚĞƌƐŝĞƌ� ǇĂŶŐ�
merupakan bahan hukum pendukung dari 
bahan hukum primer dan sekunder, seperti 
<ĂŵƵƐ� �ĞƐĂƌ� �ĂŚĂƐĂ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕� <ĂŵƵƐ�
Hukum, dan Ensiklopedia.

Pendekatan yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan konseptual 
;ĐŽŶĐĞƉƚƵĂů� ĂƉƉƌŽĂĐŚͿ͕� ƉĞŶĚĞŬĂƚĂŶ�
ƉĞƌƵŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐĂŶ� ;ƐƚĂƚƵƚĞ� ĂƉƉƌŽĂĐŚͿ͕�
ĚĂŶ� ƉĞŶĚĞŬĂƚĂŶ� ƉĞƌďĂŶĚŝŶŐĂŶ� ;ĐŽŵƉĂƌĂƚŝǀĞ�
ĂƉƉƌŽĂĐŚͿ͘� WĞŶĚĞŬĂƚĂŶ� ŬŽŶƐĞƉƚƵĂů� ǇĂŬŶŝ�
ũĞŶŝƐ� ƉĞŶĚĞŬĂƚĂŶ� ĚĞŶŐĂŶ� ŵĞŵƉĞůĂũĂƌŝ�
ƉƌŝŶƐŝƉͲƉƌŝŶƐŝƉ�ŚƵŬƵŵ͘�<ĞŵƵĚŝĂŶ�ƉĞŶĚĞŬĂƚĂŶ�
ƉĞƌƵŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐĂŶ�ǇĂŬŶŝ�ƉĞŶĚĞŬĂƚĂŶ�ǇĂŶŐ�
dilakukan dengan mencari ƌĂƚŝŽ� ůĞŐŝƐ� ;ĂůĂƐĂŶ�
ĚĂŶ�ƚƵũƵĂŶͿ�ĚĂŶ�ĚĂƐĂƌ�ŽŶƚŽůŽŐŝƐ�ƐƵĂƚƵ�ƵŶĚĂŶŐͲ
undang. Berikutnya pendekatan perbandingan 
yang dilakukan dengan membandingkan 
ƉĞƌĂĚŝůĂŶ� ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ� ;ĞͲĐŽƵƌƚͿ� Ěŝ� ŶĞŐĂƌĂ�
/ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕� �ŵĞƌŝŬĂ� ^ĞƌŝŬĂƚ͕� ĚĂŶ� �ĞůĂŶĚĂ͘�
Pendekatan perbandingan ini penting karena 
dapat melihat penerapan peradilan berbasis 
ƚĞŬŶŽůŽŐŝ�ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ�Ěŝ�ŶĞŐĂƌĂͲŶĞŐĂƌĂ�ƚĞƌƐĞďƵƚ͘

C. Pembahasan

1. Pengaturan e-Court Perkara Pidana 
di Indonesia

Peradilan elektronik atau dikenal dengan 
istilah ĞͲĐŽƵƌƚ adalah serangkaian proses 

memeriksa, mengadili dan memutuskan 
perkara oleh Pengadilan yang dilaksanakan 
ĚĞŶŐĂŶ� ĚƵŬƵŶŐĂŶ� ƚĞŬŶŽůŽŐŝ� ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ� ĚĂŶ�
komunikasi, audio visual dan sarana elektronik 
lainnya.11 Peradilan secara elektronik di 
/ŶĚŽŶĞƐŝĂ�ƐƵĚĂŚ�ĚŝůĂŬƵŬĂŶ�ƉĂĚĂ�ƚĂŚƵŶ�ϮϬϬϮ͘�
WĂĚĂ�ǁĂŬƚƵ�ŝƚƵ�DĂŚŬĂŵĂŚ��ŐƵŶŐ�;D�Ϳ�ƚĞůĂŚ�
ŵĞŵďĞƌŝŬĂŶ�ŝǌŝŶ�ŵĂŶƚĂŶ�WƌĞƐŝĚĞŶ��:͘�,ĂďŝďŝĞ�
untuk memberikan kesaksian secara elektronik 
;ƚĞůĞĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞͿ� ĚĂůĂŵ� ŬĂƐƵƐ� ƉĞŶǇŝŵƉĂŶŐĂŶ�
dana non-budgeter Badan Urusan Logistik 
;�ƵůŽŐͿ�ĚĞŶŐĂŶ�ƚĞƌĚĂŬǁĂ��ŬďĂƌ�dĂŶĚũƵŶŐ�ĚĂŶ�
ZĂŚĂĚŝ� ZĂŵĞůĂŶ͘� /ǌŝŶ� ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� ƚĞƌƐĞďƵƚ�
dilakukan dengan penetapan hakim melalui 
^ƵƌĂƚ�WĞŶĞƚĂƉĂŶ�EŽŵŽƌ͗�ϯϱϰͬWŝĚ͘�ͬϮϬϬϮͬWE͘�
Jakarta Selatan.ϭϮ

^ĞŵĞŶũĂŬ� ƉĞůĂŬƐĂŶĂĂŶ� ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�
terhadap kasus penyimpangan dana non-
budgeter yang dilakukan secara elektronik 
ƚĞƌƐĞďƵƚ͕� ŬĂƐƵƐͲŬĂƐƵƐ� ůĂŝŶŶǇĂ� ƐĞƉĞƌƚŝ�
ŬĂƐƵƐ� �ďƵ� �ĂŬĂƌ� �Ă͛ĂƐǇŝƌ� ĚĂŶ� �ůŝ� 'ƵĨƌŽŶ�
turut dilaksanakan secara elektronik.13 
Pelaksanaan persidangan yang masih tak 
ůĂǌŝŵ� ƐĂĂƚ� ŝƚƵ� ŵĞŶŐƵŶĚĂŶŐ� ƉƌŽ� ĚĂŶ� ŬŽŶƚƌĂ�
ĚŝŬĂůĂŶŐĂŶ� ĂŚůŝ͘� �ƉĂŬĂŚ� ƉĞŵĞƌŝŬƐĂĂŶ� ƐĂŬƐŝ�
secara ƚĞůĞĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞ� ĚĂƉĂƚ� ĚŝũĂĚŝŬĂŶ� ĂůĂƚ�
ďƵŬƚŝ� ǇĂŶŐ� ƐĂŚ͍� WĞƌƚĂŶǇĂĂŶ� ǇĂŶŐ� ŵĞŶĚĂƐĂƌ�
tersebutlah kemudian berkembang sehingga 
ŵĞŵƉŽƐŝƐŝŬĂŶ�ĂŚůŝ�ĂƚĂƵ�ƉĂŬĂƌ�ŚƵŬƵŵ�ŵĞŶũĂĚŝ�
dua, yakni yang menganggap kesaksian 
yang dilakukan secara elektronik adalah 
sah dan yang menganggap kesaksian secara 
ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ� ƚŝĚĂŬ� ĚĂƉĂƚ� ĚŝũĂĚŝŬĂŶ� ƐĞďĂŐĂŝ� ĂůĂƚ�
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sŽůƵŵĞ�ϭϬ�EŽŵŽƌ�ϭ͕��Ɖƌŝů�ϮϬϮϭ

bukti. Perbedaan keduanya terlihat pada sisi 
ƉĞƌŬĞŵďĂŶŐĂŶ� ŚƵŬƵŵ� ;ůĂǁ� ŝŶ� ďŽŽŬͿ� ĚĞŶŐĂŶ�
ƉĞƌŬĞŵďĂŶŐĂŶ� ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ� ;ůĂǁ� ŝŶ� ĂĐƚŝŽŶͿ͕�
ǇĂŶŐ� ŵĂŶĂ� <h,�W� ƚŝĚĂŬ� ŵĞŶŐĞŶĂů� ĂƚĂƵ�
mengatur pemeriksaan secara elektronik 
tersebut.ϭϰ

Pengaturan terhadap penerapan 
persidangan secara elektronik terus 
berkembang. Hal itu ditandai dengan Surat 
�ĚĂƌĂŶ� DĂŚŬĂŵĂŚ� �ŐƵŶŐ� EŽŵŽƌ� ϭ� dĂŚƵŶ�
ϮϬϮϬ� ƚĞŶƚĂŶŐ� WĞĚŽŵĂŶ� WĞůĂŬƐĂŶĂĂŶ� dƵŐĂƐ�
Selama Masa Pencegahan Penyebaran 
Coronavirus Disease� ϮϬϭϵ� ;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ� Ěŝ�
>ŝŶŐŬƵŶŐĂŶ� DĂŚŬĂŵĂŚ� �ŐƵŶŐ� ĚĂŶ� �ĂĚĂŶ�
WĞƌĂĚŝůĂŶ� ǇĂŶŐ� �ĞƌĂĚĂ� Ěŝ� �ĂǁĂŚŶǇĂ� ;^�D��
WĞĚŽŵĂŶ� WĞůĂŬƐĂŶĂĂŶ� dƵŐĂƐ� ^ĞůĂŵĂ� DĂƐĂ�
WĞŶĐĞŐĂŚĂŶ� WĞŶǇĞďĂƌĂŶ� �ŽǀŝĚͲϭϵͿ͘� ^�D��
tersebut mengatur tentang persidangan 
ƉĞŶŐĂĚŝůĂŶ�ǇĂŶŐ�ƚĞƌĚĂŬǁĂŶǇĂ�ƐĞĚĂŶŐ�ĚŝƚĂŚĂŶ�
ĚĂŶ�ƉĞŶĂŚĂŶĂŶŶǇĂ�ƚŝĚĂŬ�ĚĂƉĂƚ�ĚŝƉĞƌƉĂŶũĂŶŐ�
lagi selama masa pencegahan penyebaran 
�ŽǀŝĚͲϭϵ͘� :ŝŬĂ� ŵĂƐŝŚ� ĚŝŵƵŶŐŬŝŶŬĂŶ� ƵŶƚƵŬ�
ĚŝƉĞƌƉĂŶũĂŶŐ͕� ŵĂŬĂ� ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� ĚŝƚƵŶĚĂ�
sampai dengan berakhirnya masa pencegahan 
ƉĞŶǇĞďĂƌĂŶ� �ŽǀŝĚͲϭϵ� ĚĂŶ� ŚĂů� ŝƚƵ� ĚĂƉĂƚ�
ĚŝůĂŬƵŬĂŶ� ĚĞŶŐĂŶ� ŚĂŬŝŵ� ƚƵŶŐŐĂů͘� ^�D��
WĞĚŽŵĂŶ� WĞůĂŬƐĂŶĂĂŶ� dƵŐĂƐ� ^ĞůĂŵĂ� DĂƐĂ�
WĞŶĐĞŐĂŚĂŶ�WĞŶǇĞďĂƌĂŶ��ŽǀŝĚͲϭϵ�ũƵƐƚƌƵ�ƚŝĚĂŬ�
ŵĞŶǇĞďƵƚŬĂŶ� ďĂŚǁĂ� ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� ƉĞƌŬĂƌĂ�
pidana dapat dilakukan secara elektronik.ϭϱ 
Barulah kemudian Badan Peradilan Umum 
DĂŚŬĂŵĂŚ� �ŐƵŶŐ� ŵĞŶĞƚĂƉŬĂŶ� ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�

perkara pidana dapat dilakukan secara 
ƚĞůĞĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞ� melalui Surat Direktorat 
:ĞŶĚƌĂů��ĂĚĂŶ�WĞƌĂĚŝůĂŶ�hŵƵŵ�EŽŵŽƌ͗�ϯϳϵͬ
�:hͬW^͘ϬϬͬϯͬϮϬϮϬ�ƚĞƌƚĂŶŐŐĂů�Ϯϳ�DĂƌĞƚ�ϮϬϮϬ͘�
�ŝ� ĚĂůĂŵ� ƐƵƌĂƚ� ƚĞƌƐĞďƵƚ� ĚŝƐĞďƵƚŬĂŶ� ďĂŚǁĂ�
pimpinan pengadilan negeri dan pengadilan 
tinggi dapat melaksanakan persidangan 
ƉĞƌŬĂƌĂ� ƉŝĚĂŶĂ� ƐĞĐĂƌĂ� ũĂƌĂŬ� ũĂƵŚ� ĂƚĂƵ�
ƚĞůĞĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞ, namun tetap berkoordinasi 
ĚĞŶŐĂŶ� ůĞŵďĂŐĂ� ůĂŝŶ� ƐĞƉĞƌƚŝ� ŬĞũĂŬƐĂĂŶ�
negeri dan lembaga pemasyarakatan. 
Dengan surat Badilum tersebut, Mahkamah 
�ŐƵŶŐ� ĚĂŶ� ďĂĚĂŶ� ƉĞƌĂĚŝůĂŶ� Ěŝ� ďĂǁĂŚŶǇĂ�
melaksanakan persidangan secara elektronik, 
yang mana setiap pengadilan melakukan 
praktik persidangan sesuai dengan caranya 
ŵĂƐŝŶŐͲŵĂƐŝŶŐ͘� <ĞŵƵĚŝĂŶ� ŬŽŽƌĚŝŶĂƐŝ� ƵŶƚƵŬ�
menerapkan persidangan secara elektronik 
diperkuat dengan Nota Kesepahaman 
;DŽhͿ� ĂŶƚĂƌĂ� DĂŚŬĂŵĂŚ� �ŐƵŶŐ͕� <ĞũĂŬƐĂĂŶ�
ĚĂŶ� <ĞŵĞŶƚĞƌŝĂŶ� ,ƵŬƵŵ� ĚĂŶ� ,�D�
tentang Pelaksanaan Persidangan Melalui 
dĞůĞĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞ.ϭϲ

Pengundangan Peraturan Mahkamah 
�ŐƵŶŐ� EŽŵŽƌ� ϰ� dĂŚƵŶ� ϮϬϮϬ� ƚĞŶƚĂŶŐ�
�ĚŵŝŶŝƐƚƌĂƐŝ�ĚĂŶ�WĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�WĞƌŬĂƌĂ�WŝĚĂŶĂ�
Ěŝ� WĞŶŐĂĚŝůĂŶ� ^ĞĐĂƌĂ� �ůĞŬƚƌŽŶŝŬ� ;WĞƌŵĂ�
Persidangan Perkara Pidana di Pengadilan 
^ĞĐĂƌĂ� �ůĞŬƚƌŽŶŝŬͿ� ŵĞŵďƵĂƚ� ƐĞŵĂŬŝŶ� ũĞůĂƐ�
konsep dalam praktik persidangan secara 
elektronik.17 Di dalam Perma Persidangan 
Perkara Pidana di Pengadilan Secara Elektronik 

14  Sinta Dwi HTP, ”Kajian Yuridis Terhadap Keterangan Saksi Melalui Audio Visual (Teleconference) di Persidangan 
Perkara Pidana,” (Tesis Magister Universitas Indonesia, Jakarta, 2012), hlm. 145

15 Angka 2 huruf d Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas 
Selama Masa Pencegahan Penyebaran Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) di Lingkungan Mahkamah Agung 
dan Badan Peradilan yang Berada di Bawahnya.

16 Mahkamah Agung (Nomor: 402/DJU/HM.01.1/4/2020), Kejaksaan (Nomor: KEP-17/E/Ejp/04/2020) dan 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia (Nomor: PAS-08.HH.05.05 Tahun 2020), tanggal 13 April 2020. 

17 Peraturan Mahkamah Agung Nomor 4 Tahun 2020 tentang Administrasi dan Persidangan Perkara Pidana 
di Pengadilan Secara Elektronik ditetapkan pada tanggal 25 September 2020 dan diundangkan tanggal 29 
September 2020.
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tersebut mengatur mengenai proses 
ĂĚŵŝŶŝƐƚƌĂƐŝ�ƉĞƌŬĂƌĂ͕�ƉĞŵĞƌŝŬƐĂĂŶ�ƚĞƌĚĂŬǁĂ͕�
pemeriksaan saksi/ahli, pemeriksaan barang 
ďƵŬƚŝ͕� ĚĂŬǁĂĂŶ͕� ŬĞďĞƌĂƚĂŶ͕� ƚƵŶƚƵƚĂŶ͕� ƌĞƉůŝŬ͕�
duplik dan pembacaan putusan.

�ĂůĂŵ�ƉĞƌŬĞŵďĂŶŐĂŶŶǇĂ͕�ƉĞŶŐĂƚƵƌĂŶ�ƉĞƌͲ
adilan elektronik perkara pidana didasarkan 
ƉĂĚĂ�͟ŬĞƐĞůĂŵĂƚĂŶ�ƌĂŬǇĂƚ�ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ�ŚƵŬƵŵ�
ƚĞƌƚŝŶŐŐŝ͟� ;ƐĂůƵƐ� ƉŽƉƵůŝ� ƐƵƉƌĞŵĂ� ůĞǆ� ĞƐƚŽͿ͘�
,Ăů� ƚĞƌƐĞďƵƚ� ĚŝƚĞŐĂƐŬĂŶ� ĚĂůĂŵ� ͟KƉƚŝŵĂůŝƐĂƐŝ�
WĞƌĂĚŝůĂŶ�DŽĚĞƌŶ� �ĞƌŬĞůĂŶũƵƚĂŶ�DĞƌĞƐƉŽŶĚ�
WĂŶĚĞŵŝ��ŽǀŝĚͲϭϵ͕͟ �ǇĂŶŐ�ŵĞŶǇĞďƵƚŬĂŶ͗

͟WĂŶĚĞŵŝ� �ŽǀŝĚͲϭϵ� ĂĚĂůĂŚ� ƉĞƌƐŽĂůĂŶ�
ŬĞƐĞŚĂƚĂŶ� ĚĂŶ� ŬĞƐĞůĂŵĂƚĂŶ� ũŝǁĂ� ŵĂŶƵƐŝĂ�
yang berdampak pada semua aspek 
kehidupan tidak terkecuali pada aspek 
penegakan hukum dan keadilan. Pada 
ƐĂĂƚ� ƐĞŵƵĂ� ŶĞŐĂƌĂ� ďĞƌũƵĂŶŐ� ŵĞŶĐĞŐĂŚ�
ƉĞŶǇĞďĂƌĂŶ� �ŽǀŝĚͲϭϵ� ǇĂŶŐ� ůĞďŝŚ� ůƵĂƐ͕�
menyembuhkan pasien yang sakit dan 
ŵĞŶĞŬĂŶ�ĂŶŐŬĂ�ŬĞŵĂƚŝĂŶ�ĂŬŝďĂƚ��ŽǀŝĚͲϭϵ͕�
ŬŝƚĂ� ũƵŐĂ� ŚĂƌƵƐ� ďĞƌũƵĂŶŐ� ĂŐĂƌ� ƉĞŶĞŐĂŬĂŶ�
ŚƵŬƵŵ� ǇĂŶŐ� ďĞƌŬĞĂĚŝůĂŶ� ƚĞƚĂƉ� ďĞƌũĂůĂŶ�
dengan tetap memberikan perlindungan 
ƚĞƌŚĂĚĂƉ�,ĂŬ��ƐĂƐŝ�DĂŶƵƐŝĂ͘�hŶƚƵŬ� ŝƚƵůĂŚ�
DĂŚŬĂŵĂŚ��ŐƵŶŐ�ŵĞƌĞƐƉŽŶƐ�ƉĂŶĚĞŵŝ� ŝŶŝ�
ĚĞŶŐĂŶ� ďĞƌƉŝũĂŬ� ƉĂĚĂ� ͟ĂƐĂƐ� ŬĞƐĞůĂŵĂƚĂŶ�
ƌĂŬǇĂƚ� ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ� ŚƵŬƵŵ� ƚĞƌƚŝŶŐŐŝ� ;ƐĂůƵƐ�
ƉŽƉƵůŝ�ƐƵƉƌĞŵĂ�ůĞǆ�ĞƐƚŽͿ͘͟ 18

�ĞƌĚĂƐĂƌŬĂŶ� ŚĂůͲŚĂů� Ěŝ� ĂƚĂƐ͕� ďĂŚǁĂ� WĂƐĂů�
Ϯ� ĚĂŶ� WĂƐĂů� ϯ� <h,�W� ŵĞŶŐĂƚĂŬĂŶ� ĚĂƐĂƌ�
peradilan dilakukan dengan cara yang diatur 
dalam UU ini, dalam keadaan tertentu 
ĂƚĂƵ� ŬŽŶĚŝƐŝ� ĚĂƌƵƌĂƚ� ƉĞŶǇĞďĂƌĂŶ� ǁĂďĂŚ�
penyakit dapat dikesampingkan dengan tetap 
ŵĞŵƉĞƌŚĂƚŝŬĂŶ�ŶŝůĂŝͲŶŝůĂŝ�ŚĂŬ�ĂƐĂƐŝ�ŵĂŶƵƐŝĂ͕�
ŚĂŬ� ƚĞƌƐĂŶŐŬĂͬƚĞƌĚĂŬǁĂ� ĚĂŶ� ƉƌŝŶƐŝƉͲƉƌŝŶƐŝƉ�

ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� ǇĂŶŐ� ĂĚŝů� ;ĨĂŝƌ� ƚƌŝĂůͿ͘� �ĞŶŐĂŶ�
demikian, aspek kesehatan dan keselamatan 
rakyat dapat terlindungi secara baik serta 
ƉƌŽƐĞƐ�ƉĞŶĞŐĂŬĂŶ�ŚƵŬƵŵ�ƉƵŶ�ƚĞƚĂƉ�ďĞƌũĂůĂŶ�
sebagaimana mestinya. Proses penegakan 
ŚƵŬƵŵ�ǇĂŶŐ� ƚĞƚĂƉ�ďĞƌũĂůĂŶ͕� ũĂŶŐĂŶ�ĚŝŵĂŬŶĂŝ�
dengan upaya memaksakan kondisi, tetapi 
ƐĞďĂŐĂŝ� ƉĞŵĞŶƵŚĂŶ� ŚĂŬ� ƚĞƌĚĂŬǁĂ� ƵŶƚƵŬ�
ŵĞŶĚĂƉĂƚŬĂŶ�ŬĞƉĂƐƚŝĂŶ�ŚƵŬƵŵ͘�:ŝŬĂ�ƚĞƌĚĂŬǁĂ�
yang ditahan menurut UU masih dimungkinkan 
ƵŶƚƵŬ� ĚŝƉĞƌƉĂŶũĂŶŐ�ŵĂƐĂ� ƚĂŚĂŶĂŶŶǇĂ͕�ŵĂŬĂ�
demi kesehatan dan keselamatan proses 
penegakan hukum ditunda terlebih dahulu.ϭϵ

WĞŶŐĂƚƵƌĂŶ� ƉĞŶĞƌĂƉĂŶ� ĞͲĐŽƵƌƚ� ƉĞƌŬĂƌĂ�
pidana melalui Perma Persidangan Perkara 
Pidana di Pengadilan Secara Elektronik 
ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ� ŬĞǁĞŶĂŶŐĂŶ� DĂŚŬĂŵĂŚ� �ŐƵŶŐ�
ǇĂŶŐ� ǁĞǁĞŶĂŶŐŶǇĂ� ƚĞůĂŚ� ĚŝďĞƌŝŬĂŶ� ŽůĞŚ�
ŬĂŝĚĂŚ� ŚƵŬƵŵ� ƚĞƌƚŝŶŐŐŝ͕� ǇĂŝƚƵ� hŶĚĂŶŐͲ
hŶĚĂŶŐ� �ĂƐĂƌ͘ � �ĞŶŐĂŶ� ǁĞǁĞŶĂŶŐ� ǇĂŶŐ�
diberikan, maka Perma Persidangan Perkara 
Pidana di Pengadilan Secara Elektronik 
diakui dan mempunyai kekuatan hukum 
ŵĞŶŐŝŬĂƚ͘� ,Ăů� ŝŶŝ� ƐĞŶĂĚĂ� ĚĞŶŐĂŶ� /ŶĚƌŝǇĂŶƚŽ�
^ĞŶŽ��Ěũŝ�ǇĂŶŐ�ŵĞŶŐĂƚĂŬĂŶ�ďĂŚǁĂ�WĞƌĂƚƵƌĂŶ�
DĂŚŬĂŵĂŚ��ŐƵŶŐ�ŵĞŵŝůŝŬŝ� ŬĞŬƵĂƚĂŶ� ŚƵŬƵŵ�
ǇĂŶŐ� ŵĞŶŐŝŬĂƚ͕� ďĞƌƐŝĨĂƚ� ůĞŐŝƚŝŵĂƐŝ� ĚĂŶ�
tidak menyimpang dari asas ůĞǆ� ƐƵƉĞƌŝŽƌ�
ĚĞƌŽŐĂƚ� ůĞŐŝ� ŝŶĨĞƌŝŽƌŝ� ;ŚƵŬƵŵ� ǇĂŶŐ� ƚŝŶŐŐŝ�
ŵĞŶŐĞƐĂŵƉŝŶŐŬĂŶ� ŚƵŬƵŵ� ǇĂŶŐ� ƌĞŶĚĂŚͿ͘ϮϬ  
^ĞŵĞŶƚĂƌĂ� ŝƚƵ͕� DĂŚŬĂŵĂŚ� �ŐƵŶŐ� ĚĂƉĂƚ�
ŵĞŶŐĂƚƵƌ�ůĞďŝŚ�ůĂŶũƵƚ�ŚĂůͲŚĂů�ǇĂŶŐ�ĚŝƉĞƌůƵŬĂŶ�
bagi kelancaran penyelanggaraan peradilan 
ĂƉĂďŝůĂ� ƚĞƌĚĂƉĂƚ� ŚĂůͲŚĂů� ǇĂŶŐ� ďĞůƵŵ�

18 Naskah amanat Ketua Mahkamah Agung dalam acara ”Hari Jadi Mahkamah Agung RI ke-75” tanggal 19 Agustus 
2020 dengan tema: ”Optimalisasi Peradilan Modern Berkelanjutan Merespond Pandemi Covid-19.” 

19 Penundaan untuk melaksanakan sidang dapat dilakukan dengan hakim tunggal. Lihat juga Surat Edaran 
Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Selama Masa Pencegahan 
Penyebaran Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) di Lingkungan Mahkamah Agung dan Badan Peradilan yang 
Berada di Bawahnya.

20 Wawancara dengan Indriyanto Seno Adji, pengajar Hukum dan Sistem Peradilan Pidana Universitas Indonesia, 
tanggal 26 Oktober 2020.
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sŽůƵŵĞ�ϭϬ�EŽŵŽƌ�ϭ͕��Ɖƌŝů�ϮϬϮϭ

ĐƵŬƵƉ� ĚŝĂƚƵƌ� ĚĂůĂŵ� ƵŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐ� ŝŶŝ͘Ϯϭ 
Sehingga produk hukum yang dikeluarkan 
ŽůĞŚ� DĂŚŬĂŵĂŚ� �ŐƵŶŐ� ĚĂůĂŵ� ƉĞŶǇĞƐƵĂŝĂŶ�
perkembangan peradilan modern berbasis 
ƚĞŬŶŽůŽŐŝ� ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ�ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ�ũĂǁĂďĂŶ�ĂƚĂƐ�
keadaan tertentu.ϮϮ

Berdasarkan uraian di atas, pengaturan 
ĞͲĐŽƵƌƚ�ŝŶŝ�ƐĂŶŐĂƚ�ŬŽƌĞůĂƚŝĨ�ĚĞŶŐĂŶ�ƉĂŶĚĂŶŐĂŶ�
>ĂǁƌĞŶĐĞ� D͘� &ƌŝĞĚŵĂŶ͕� ďĂŚǁĂ� ĂĚĂ� ƚŝŐĂ�
komponen sistem hukum, yaitu: substansi 
ŚƵŬƵŵ� ;ůĞŐĂů� ƐƵďƐƚĂŶĐĞͿ͕� ƐƚƌƵŬƚƵƌ� ŚƵŬƵŵ�
;ůĞŐĂů� ƐƚƌƵĐƚƵƌĞͿ� ĚĂŶ� ďƵĚĂǇĂ� ŚƵŬƵŵ� ;ůĞŐĂů�
ĐƵůƚƵƌĞͿ͘� ^ƵďƐƚĂŶƐŝ� ŚƵŬƵŵ� ŝŶŝ� ƐĞďĂŐĂŝ�
ƉĞŶƵŶũĂŶŐ� ƉĞŶƚŝŶŐ� ĚĂůĂŵ� ƉƌŽƐĞƐ� ƉĞŶĞŐĂŬĂŶ�
ŚƵŬƵŵ� ŽůĞŚ� ƐƚƌƵŬƚƵƌ� ŚƵŬƵŵ� ;ůĞŵďĂŐĂ�
ƉĞŶĞŐĂŬ�ŚƵŬƵŵͿ�ƵŶƚƵŬ�ŵĞŶƵũƵ�ŬĞĂĚŝůĂŶ�ǇĂŶŐ�
ĚŝĐŝƚĂͲĐŝƚĂŬĂŶ͘� ^ĞŚŝŶŐŐĂ͕� ĂƉĂƌĂƚƵƌ� ƉĞŶĞŐĂŬ�
ŚƵŬƵŵ� ;ŬŽŵƉŽŶĞŶ� ^ŝƐƚĞŵ� WĞƌĂĚŝůĂŶ� WŝĚĂŶĂͿ�
dapat menyesuaikan dengan perkembangan 
ŶŝůĂŝͲŶŝůĂŝ� ǇĂŶŐ� ĂĚĂ� Ěŝ�ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ� ĚĂůĂŵ� ŚĂů�
penerapan ĞͲĐŽƵƌƚ� perkara pidana sebagai 
ƐĂůĂŚ� ƐĂƚƵ� ƵƉĂǇĂ� ƚĞƌǁƵũƵĚŶǇĂ� integrated 
ũƵĚŝĐŝĂƌǇ dalam sistem peradilan pidana di 
/ŶĚŽŶĞƐŝĂ͘

2. E-Court Sebagai Peradilan 
Sederhana, Cepat, dan Biaya Ringan

�ƐĂƐ� ƉĞƌĂĚŝůĂŶ� ƐĞĚĞƌŚĂŶĂ͕� ĐĞƉĂƚ͕�
dan biaya ringan merupakan salah satu 

asas terpenting dalam praktik peradilan 
Ěŝ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ͘Ϯϯ� �ĂůĂŵ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�
EŽŵŽƌ� ϭϵ� dĂŚƵŶ� ϭϵϲϰ� ƚĞŶƚĂŶŐ� <ĞƚĞŶƚƵĂŶͲ
ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman, asas 
sederhana, cepat, dan biaya ringan masih 
ŵĞŶŐŐƵŶĂŬĂŶ� ĚŝŬƐŝ� ͟ŵƵƌĂŚ͟� ǇĂŶŐ� ŬĞŵƵĚŝĂŶ�
ŵĞŶŐĂůĂŵŝ�ƉĞƌƵďĂŚĂŶ�ŵĞŶũĂĚŝ�͟ ďŝĂǇĂ�ƌŝŶŐĂŶ͟�
ĚĂůĂŵ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� EŽŵŽƌ� ϭϰ� dĂŚƵŶ�
ϭϵϳϬ� ƚĞŶƚĂŶŐ� <ĞƚĞŶƚƵĂŶͲŬĞƚĞŶƚƵĂŶ� WŽŬŽŬ�
Kekuasaan Kehakiman.Ϯϰ

�ĂůĂŵ� <ĂŵƵƐ� �ĞƐĂƌ� �ĂŚĂƐĂ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ�
;<��/Ϳ͕� ŬĂƚĂ� ƐĞĚĞƌŚĂŶĂ� ĚŝĂƌƚŝŬĂŶ� ďĞƌƐĂŚĂũĂ͕�
ƚŝĚĂŬ� ďĞƌůĞďŝŚͲůĞďŝŚĂŶ͕� ƐĞĚĂŶŐ� ;ƚŝĚĂŬ� ƚŝŶŐŐŝ͕�
tidak rendah, dan sebagainya.Ϯϱ Sedangkan 
ĐĞƉĂƚ� ĚŝĂƌƚŝŬĂŶ� ƐĞďĂŐĂŝ� ǁĂŬƚƵ� ƐŝŶŐŬĂƚ͕� ůĞŬĂƐ�
atau segera.Ϯϲ Kemudian biaya mempunyai 
arti uang yang dikeluarkan untuk mengadakan 
;ŵĞŶĚŝƌŝŬĂŶ͕�ŵĞůĂŬƵŬĂŶ͕�ĚĂŶ�ƐĞďĂŐĂŝŶǇĂͿ�ĂƚĂƵ�
pengeluaranϮϳ�ĚĂŶ�ƌŝŶŐĂŶ�ĂĚĂůĂŚ�ƐĞĚŝŬŝƚ�;ƚŝĚĂŬ�
ďĞƐĂƌͿ�ũƵŵůĂŚŶǇĂ͘Ϯϴ Maka, biaya ringan dalam 
asas sederhana, cepat, dan biaya ringan dapat 
diartikan sebagai uang pengeluaran yang 
tidak besar untuk mengadakan/melakukan 
ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ͘�WĂƐĂů�ϰ�ĂǇĂƚ�;ϮͿ�hh�EŽ͘�ϭϰ�dĂŚƵŶ�
ϭϵϳϬ� ŵĞŶǇĞďƵƚŬĂŶ� ƉĞŶŐĞƌƚŝĂŶ� ďŝĂǇĂ� ƌŝŶŐĂŶ�
adalah biaya yang serendah mungkin sehingga 
dapat terpikul oleh rakyat.Ϯϵ Menurut Sudikno 
Mertokusumo, biaya ringan adalah biaya 
perkara terpikul oleh rakyat yang memiliki 

21 Pasal 79 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2009 tentang Mahkamah Agung.
22 Pasal 1 angka 16 Peraturan Mahkamah Agung Nomor 4 Tahun 2020 tentang Administrasi dan Persidangan 

Perkara Pidana di Pengadilan Secara Elektronik memaknai ”keadaan tertentu” sebagai keadaan yang tidak 
memungkinkan proses pelimpahan perkara, pengadministrasian perkara maupun persidangan dilaksanakan 
sesuai dengan tata cara dan prosedur yang diatur dalam Hukum Acara karena jarak, bencana alam, wabah 
penyakit, keadaan lain yang ditentukan oleh pemerintah sebagai keadaan darurat, atau keadaan lain yang 
menurut Majelis Hakim dengan penetapan perlu dilakukan Persidangan Secara Elektronik. 

23 Febby Mutiara Nelson, Sistem Peradilan Pidana dan Penanggulangan Korupsi di Indonesia, cet. 1, (Depok: Rajawali 
Pres, 2020), hlm. 66.

24 Febby Mutiara Nelson, Sistem Peradilan Pidana dan Penanggulangan Korupsi di Indonesia, Ibid., hlm. 66.
25 KBBI https://kbbi.web.id/sederhana, diakses 13 Januari 2021. 
26 KBBI https://kbbi.web.id/cepat, diakses 13 Januari 2021.
27 KBBI https://kbbi.web.id/biaya, diakses 13 Januari 2021.
28 KBBI https://kbbi.web.id/ringan, diakses 13 Januari 2021.
29 Pasal 4 ayat (2) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1970 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kekuasaan 

Kehakiman.
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implikasi kepada para pencari keadilan 
ƵŶƚƵŬ�ƚŝĚĂŬ�ƐĞŐĂŶͲƐĞŐĂŶ�ŵĞŶƵŶƚƵƚ�ŚĂŬŶǇĂ�Ěŝ�
persidangan.30

Berkaitan dengan asas, sederhana, 
ĐĞƉĂƚ͕� ĚĂŶ� ďŝĂǇĂ� ƌŝŶŐĂŶ͕� �ŶĚŝ� ,ĂŵǌĂŚ�
ďĞƌƉĞŶĚĂƉĂƚ� ďĂŚǁĂ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ� ŵĞŶŐŝŬƵƚŝ�
standar internasional yang menganut asas 
ƉĞƌĂĚŝůĂŶ� ĐĞƉĂƚ͘� DĞŶƵƌƵƚ� �ŶĚŝ� ,ĂŵǌĂŚ͕�
ƚŝĚĂŬ� ƉĞƌůƵ� ĂĚĂ� ƚĂŵďĂŚĂŶ� ͟ƐĞĚĞƌŚĂŶĂ� ĚĂŶ�
ďŝĂǇĂ� ƌŝŶŐĂŶ͘͟ � <ĂůĂƵƉƵŶ� ĂĚĂ� ƚĂŵďĂŚĂŶ� ŝƚƵ͕�
lebih tepatnya adalah asas peradilan cepat 
ĚĂŶ�ďĂŝŬ� ;^ƉĞĞĚǇ dan �ƵĞ�WƌŽĐĞƐƐ�ŽĨ� >ĂǁͿ͘31  
Namun, menurut Febby Mutiara Nelson, asas 
peradilan sederhana, cepat, dan biaya ringan 
ƚŝĚĂŬ� ƚĞƉĂƚ� ũŝŬĂ� ĚŝƐĂŵĂŬĂŶ� ĚĞŶŐĂŶ� ƐƉĞĞĚǇ�
ƚƌŝĂů͘� DĞŶƵƌƵƚŶǇĂ� ǇĂŶŐ� ŵĞŶũĂĚŝ� ŵĂƐĂůĂŚ�
tersebut bukan hanya soal kecepatan proses 
pemeriksaan suatu perkara, akan tetapi pada 
ƉĞŵĞƌŝŬƐĂĂŶ�ƉĞƌŬĂƌĂ�ǇĂŶŐ�ƚŝĚĂŬ�ďĞƌďĞůŝƚͲďĞůŝƚ�
atau pemeriksaan yang simple dan sederhana. 
Dengan demikian, dapat menekan biaya 
proses berperkara dan mudah untuk semua 
pihak yang berperkara.ϯϮ  Selain itu, Febby 
Mutiara Nelson menyatakan, apabila asas 
sederhana, cepat, dan biaya ringan disamakan 
dengan ƐƉĞĞĚǇ dan ĚƵĞ�ƉƌŽĐĞƐƐ�ĂŬĂŶ�ŵĞŶũĂĚŝ�
rigid dan hanya dapat diakses oleh sebagian 
ŽƌĂŶŐ� ƐĂũĂ� ƐĞĚĂŶŐŬĂŶ� ďĂŶǇĂŬ� ƉŝŚĂŬ� ůĂŝŶ�
ŵĞƌĂƐĂ� ŬĞƐƵůŝƚĂŶ͘� ,ĂŶǇĂ� ƐĂũĂ͕� ƉĞŵĂŬŶĂĂŶ�
dari sederhana, cepat, dan biaya ringan 
perlu disesuaikan dengan perkembangan 
ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ�ĚĂŶ�ŚƵŬƵŵ�Ěŝ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ͘33

Berbagai negara di dunia sebenarnya 
mengenal asas peradilan yang cepat dan baik. 

/Ŷŝ� ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ� ĂƐĂƐ� ƵŵƵŵ� ǇĂŶŐ� ĚŝŐƵŶĂŬĂŶ͕�
ŶĂŵƵŶ�Ěŝ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ�ĚĞŶŐĂŶ�ŝƐƚŝůĂŚ�ƐĞĚĞƌŚĂŶĂ�
ĚĂŶ� ďŝĂǇĂ� ƌŝŶŐĂŶ� ŵĞŶũĂĚŝ� ƐƵĂƚƵ� ŬĞƵŶŝŬĂŶ�
tersendiri. Meskipun di berbagai negara 
di dunia tidak menggunakan istilah yang 
ƐĂŵĂ͕� ƚĞƚĂƉŝ� ƉĂĚĂ� ĚĂƐĂƌŶǇĂ� ŵĞŵŝůŝŬŝ� ƚƵũƵĂŶ�
ǇĂŶŐ� ƐĂŵĂ� ĚĞŶŐĂŶ� ͟ĂƐĂƐ� ƐĞĚĞƌŚĂŶĂ͕� ĐĞƉĂƚ͕�
ĚĂŶ� ďŝĂǇĂ� ƌŝŶŐĂŶ͘͟ � ^ƚĂŶĚĂƌ� ŝŶƚĞƌŶĂƐŝŽŶĂů�
ƚĞŶƚĂŶŐ� ƉĞƌĂĚŝůĂŶ� ĐĞƉĂƚ� ;ĐŽŶƐƚĂŶƚ� ũƵƐƚŝĐĞ 
atau ƐƉĞĞĚǇ� ũƵƐƚŝĐĞͿ� ŵĞŶǇĞďƵƚŬĂŶ� ďĂŚǁĂ�
ƉĞƌĂĚŝůĂŶ� ǇĂŶŐ� ĐĞƉĂƚ� ĚŝŵƵůĂŝ� ĚĂƌŝ� ƐĞũĂŬ�
tahap tersangka ditangkap, persidangan, 
hingga sampai memperoleh putusan hakim 
;ŝŶ� ŬƌĂĐŚƚ� ǀĂŶ� ŐĞǁŝũƐĚĞͿ͘� <ŽŶƐĞƉ� ƉĞƌĂĚŝůĂŶ�
ĐĞƉĂƚ� ƚĞƌƐĞďƵƚ� ĚŝĂƚƵƌ� Ěŝ� ĚĂůĂŵ� WĂƐĂů� ϵ� ĂǇĂƚ�
;ϮͿ�<ŽǀĞŶĂŶ�/ŶƚĞƌŶĂƐŝŽŶĂů�,ĂŬ�^ŝƉŝů�ĚĂŶ�WŽůŝƚŝŬ�
͟/ŶƚĞƌŶĂƚŝŽŶĂů��ŽǀĞŶĂŶƚ�KŶ��ŝǀŝů�ĂŶĚ�WŽůŝƚŝĐĂů�
Rights͟� ;/��WZͿ͘� ^ĞĚĂŶŐŬĂŶ� ĂƐĂƐ� ƉĞƌĂĚŝůĂŶ�
sederhana, cepat, dan biaya ringan diatur di 
dalam ,ĞƌǌŝĞŶĞ�/ŶůĂŶĚƐĐŚ�ZĞŐůĞŵĞŶƚ�;,/ZͿ͘ϯϰ

Pada pokoknya asas peradilan sederhana, 
cepat dan biaya ringan merupakan hak 
ƚĞƌƐĂŶŐŬĂ� ĂƚĂƵ� ƚĞƌĚĂŬǁĂ� ŵĞŶŐĞŶĂŝ� ďĞƌďĂͲ
ŐĂŝ� ƚŝŶĚĂŬĂŶ� ƐĞƉĞƌƚŝ� ƉĞŶǇŝĚŝŬĂŶ͕� ƉĞŶƵŶƚƵƚͲ
an, dan pemeriksaan.ϯϱ Mekanisme di dalam 
sistem peradilan pidana tersebut agar dapat 
ĚŝůĂŬƐĂŶĂŬĂŶ� ĚĞŶŐĂŶ� ͛ƐĞŐĞƌĂ͛͘ � DŝƐĂůŶǇĂ͕� ƉĞͲ
nye lidik menerima laporan atau pengaduan 
ǇĂŶŐ�ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ� ƚŝŶĚĂŬ� ƉŝĚĂŶĂ�ǁĂũŝď� ƐĞŐĞƌĂ�
melakukan tindakkan penyelidikan, segera 
me lakukan penyidikan, segera menye rahkan 
ďĞƌŬĂƐ� ƉĞŶǇŝĚŝŬĂŶ͕� ĚĂŶ� ƐĞŐĞƌĂ� ĚŝĂĚŝůŝ� ƉĞŶŐͲ
adilan. Hal itu terdapat di dalam ketentuan 
WĂƐĂů�ϱϬ͕�WĂƐĂů�ϭϬϮ͕�ĚĂŶ�WĂƐĂů�ϭϬϲ�<h,�W͘

30 Febby Mutiara Nelson, Sistem Peradilan Pidana dan Penanggulangan Korupsi di Indonesia, Op.cit, hlm. 67. 
31 Andi Hamzah, Pre-Trial Justice Discretionary Justice Dalam Kuhap Berbagai Negara,�ȋ������ǣ�������
��ϐ���ǡ�ʹ ͲͳͷȌǡ 

hlm. 58.
32 Febby Mutiara Nelson, Sistem Peradilan Pidana dan Penanggulangan Korupsi di Indonesia, Op.cit, hlm. 67.
33 Febby Mutiara Nelson, Sistem Peradilan Pidana dan Penanggulangan Korupsi di Indonesia, Ibid., hlm. 68.
34 Febby Mutiara Nelson, Sistem Peradilan Pidana dan Penanggulangan Korupsi di Indonesia, Ibid., hlm. 65.
35 Kadri Husin dan Budi Rizki Husin, Sistem Peradilan Pidana di Indonesiaǡ�ȋ������ǣ�������
��ϐ���ǡ�ʹͲͳȌǡ����Ǥ�ͺͺǤ
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sŽůƵŵĞ�ϭϬ�EŽŵŽƌ�ϭ͕��Ɖƌŝů�ϮϬϮϭ

Konsep peradilan elektronik diharapkan 
dapat menyelesaikan perkara yang terkendala 
dalam keadaan tertentu atau darurat.ϯϲ 
Di dalam suatu proses penegakan hukum, 
ƚŝĚĂŬ� ũĂƌĂŶŐ� ƚĞƌũĂĚŝ� ŚĂŵďĂƚĂŶͲŚĂŵďĂƚĂŶ�
seperti pelaksanaan persidangan yang kerap 
ditunda, biaya persidangan yang tak sedikit 
ĚĂŶ� ƉƌŽƐĞƐ� ǇĂŶŐ� ďĞƌďĞůŝƚͲďĞůŝƚ͘� ,Ăů� ŝŶŝ� ƚĞŶƚƵ�
perlu diselesaikan dengan menciptakan 
ƉĞƌĂĚŝůĂŶ�ƐĞĚĞƌŚĂŶĂ�ǇĂŶŐ�ĞĨĞŬƚŝĨ�ĚĂŶ�ĞĨŝƐŝĞŶ͘�
Maka, asas sederhana, cepat, dan biaya 
ringan merupakan suatu asas yang tidak 
ĂŬĂŶ�ŚŝůĂŶŐ�ďĞŐŝƚƵ� ƐĂũĂ͘� :ƵƐƚƌƵ�ĂƐĂƐ� ƚĞƌƐĞďƵƚ�
ĂŬĂŶ�ŵĞůĂŚŝƌŬĂŶ�ƉĞƌĂƚƵƌĂŶͲƉĞƌĂƚƵƌĂŶ�ŚƵŬƵŵ�
ƐĞůĂŶũƵƚŶǇĂ͘

Menurut George Whitecross Paton 
mengenai pentingnya suatu asas bagi suatu 
ƉĞƌĂƚƵƌĂŶ� ƉĞƌƵŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐĂŶ͕� Ěŝ� ĚĂůĂŵ�
ďƵŬƵŶǇĂ� ͟�� dĞǆƚďŽŽŬ� ŽĨ� :ƵƌŝƐƉƌƵĚĞŶĐĞ͟�
menyatakan:

͘͟ ͘͘ƚŚĞ� ůĂǁ� ƐŚŽƵůĚ� ďĞ͕� ĂƐ� ĨĂƌ� ĂƐ� ƉŽƐƐŝďůĞ͕�
ƌĞĚƵĐĞ� ƚŽ� ĂƐǇƐƚĞŵĂƚŝĐ� ŽƌĚĞƌͲŚĞŶĐĞ� ƚŚĞ�
ƐĞĂƌĐŚ� ĨŽƌ� ƉƌŝŶĐŝƉůĞ� ǁŚŝĐŚ� ĐĂŶ� ĂĨĨŽƌĚ� ƚŚĞ�
ƌĂƚŝŽ�ůĞŐŝƐ�ůǇŝŶŐ�ďĞŚŝŶĚ�Ă�ƉĂƌƚŝĐƵůĂƌ�ƌƵůĞ�ĐĂŶ�
ďĞ�ĞǆƉůĂŝŶĞĚ͕� ƚŚĞŶ� ŝƚ� ŝƐ� ƌĞŵĞŵďĞƌĞĚ�ŵŽƌĞ�
ĞĂƐŝůǇ� ĂŶĚ� ƚŚĞ� ƚĞĂĐŚĞƌƐ� ƚƌŝĞƐ� ƚŽ� �ŝƐĐŽǀĞƌǇ�
�ƌŽĂĚ� ƉƌŝŶĐŝƉůĞƐ� ƚŚĂƚ� ĂƌĞ� ŽŶůǇ� ŝŵƉůŝƐŝƚ� ŝŶ�
ƚŚĞ�ůĂǁ͘͟ 37

;͘͘͘ŚƵŬƵŵ� ƐĞŵĞƐƚŝŶǇĂ͕� ƐĞĚĂƉĂƚ� ŵƵŶŐŬŝŶ͕�
ŵĞŶŐƵƌĂŶŐŝ� ŬĞƚŝĚĂŬͲƐŝƐƚĞŵĂƚŝƐĂŶ� ũĂĚŝ�
ƉĞŶĐĂƌŝĂŶ�ƉƌŝŶƐŝƉ�ǇĂŶŐ�ĚĂƉĂƚ�ŵĞŶũĞůĂƐŬĂŶ�
argumentasi hukum yang berada dibalik 
ƐƵĂƚƵ� ĂƚƵƌĂŶ� ĚĂƉĂƚ� ĚŝũĞůĂƐŬĂŶ͕� ƐĞŚŝŶŐŐĂ�
kemudian dapat diingat lebih mudah dan 
ƉĞŶŐĂũĂƌ� ŵĞŶĐŽďĂ� ƵŶƚƵŬ� ŵĞŶĞŵƵŬĂŶ�
prinsip yang lebih luas yang hanya terlihat 
ƐĞĐĂƌĂ�ŝŵƉůŝƐŝƚ�ĚĂůĂŵ�ŚƵŬƵŵ͘Ϳ

Seperti yang disebutkan sebelumnya 
ŽůĞŚ� '͘t� WĂƚŽŶ� ďĂŚǁĂ͕� ĂƐĂƐ� ŚƵŬƵŵ�
merupakan sarana untuk membuat hukum 
itu ada, tumbuh, dan berkembang mengikuti 
perkembangan masyarakat itu sendiri. 
Keberadaannya tidak akan hilang begitu 
ƐĂũĂ͕�ŵĞůĂŝŶŬĂŶ�ĚĂƉĂƚ�ŵĞůĂŚŝƌŬĂŶ�ƉĞƌĂƚƵƌĂŶͲ
ƉĞƌĂƚƵƌĂŶ�ŚƵŬƵŵ�ƐĞůĂŶũƵƚŶǇĂ͘

�Ăƌŝ�ƵƌĂŝĂŶ�Ěŝ�ĂƚĂƐ͕�ĚĂƉĂƚ�ĚŝƉĂŚĂŵŝ�ďĂŚǁĂ�
asas hukum, yaitu asas sederhana, cepat, dan 
biaya ringan tetap dipertahankan dari setiap 
perubahan peraturan Kekuasaan Kehakiman. 
Justru asas tersebut selalu dipertahankan 
hingga saat ini, termasuk dalam konsep 
ƉĞƌĂĚŝůĂŶ� ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ͘� /ƚƵůĂŚ� ǇĂŶŐ� ŬĞŵƵĚŝĂŶ�
disebut sebagai asas hukum dapat melahirkan 
ƉĞƌĂƚƵƌĂŶͲƉĞƌĂƚƵƌĂŶ�ŚƵŬƵŵ�ƐĞůĂŶũƵƚŶǇĂ͘

D͘� ,ĂƚƚĂ� �ůŝ� Ěŝ� ĚĂůĂŵ� ďƵŬƵŶǇĂ� WĞƌĂĚŝůĂŶ�
^ĞĚĞƌŚĂŶĂ͕��ĞƉĂƚ͕� ĚĂŶ��ŝĂǇĂ�ZŝŶŐĂŶ�DĞŶƵũƵ�
<ĞĂĚŝůĂŶ�ZĞƐƚŽƌĂƚŝĨ͕�ŵĞŶǇĞďƵƚŬĂŶ�ďĂŚǁĂ͗

͟^ŝƐƚĞŵ�ƉĞƌĂĚŝůĂŶ�ƉŝĚĂŶĂ�Ěŝ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ�ƉĂĚĂ�
ƐĂĂƚ� ŝŶŝ� ĂĚĂůĂŚ� ǁĂƌŝƐĂŶ� ŬŽůŽŶŝĂů� �ĞůĂŶĚĂ͘�
DŝƐĂůŶǇĂ͕�WĂƐĂů�ϱϬ�<h,�W�ƚĞůĂŚ�ŵĞŶǇĂƚĂŬĂŶ�
diterapkannya asas sederhana, cepat, dan 
ďŝĂǇĂ� ƌŝŶŐĂŶ͕� ũƵũƵƌ͕ � ĚĂŶ� ƚŝĚĂŬ� ŵĞŵŝŚĂŬ�
ĚĂůĂŵ� ƉƌŽƐĞƐ� ƉĞƌĂĚŝůĂŶ� ƉŝĚĂŶĂ� ;ŵƵůĂŝ�
dari penyidikan sampai dengan putusan 
ŚĂŬŝŵͿ͕� ƚĞƚĂƉŝ� ĚĂůĂŵ� ĨĂŬƚĂŶǇĂ� ƉĞŵĂŬĂŝĂŶ�
asas tersebut masih hanya didasari 
ƉĂĚĂ� ƉĞŶĞŶƚƵĂŶ� ũĂĚǁĂů� ŵĂƐŝŶŐͲŵĂƐŝŶŐ�
ƚĂŚĂƉĂŶ� ĚĂŶ� ĞĨĞƐŝĞŶƐŝ� ƉƌŽƐĞƐ� ƉĞŶǇŝĚŝŬĂŶ͕�
ƉĞŶƵŶƚƵƚĂŶ͕�ĚĂŶ�ƉĞŵĞƌŝŬƐĂĂŶ͘͟ 38 

^ĞďĂŐĂŝŵĂŶĂ� ĚŝŬĂƚĂŬĂŶ� D͘� ,ĂƚƚĂ� �ůŝ�
ƚĞƌƐĞďƵƚ͕� ďĂŚǁĂ� ĚŝƚĞŵƵŬĂŶ� ƉĞƌŵĂƐĂůĂŚĂŶ�
dalam penerapan asas sederhana, cepat, dan 
biaya ringan. Pada proses peradilan pidana 

36 Menurut Perma No 4 Tahun 2020 adalah keadaan yang tidak memungkinkan proses pelimpahan perkara, 
pengadministrasian perkara  maupun persidangan dilaksanakan sesuai dengan tata cara dan prosedur yang 
diatur dalam Hukum Acara karena jarak, bencana alam, wabah penyakit, keadaan lain yang ditentukan oleh 
pemerintah sebagai keadaan darurat, atau keadaan yang menurut Majelis Hakim dengan penetapan perlu 
melakukan persidangan secara elektronik

37 G.W. Paton, A Textbook of Jurisprudence, (Oxford: The Claredon Press, 1955), hlm. 204. 
38 M. Hatta Ali, Peradilan Sederhana, Cepat, dan Biaya Ringan Menuju Keadilan Restoratif, (Bandung: Alumni, 2012), 

hlm. 60.  



106 Jurnal RechtsVinding, Vol. 10 No. 1, April 2021 hlm. 97–116

Volume 10 Nomor 1, April 2021

ĚĂůĂŵ� ŚĂů� ƉĞŶĞŶƚƵĂŶ� ũĂĚǁĂů� ŵĂƐŝŶŐͲŵĂƐŝŶŐ�
ƚĂŚĂƉĂŶ� ;ƚŝŶŐŬĂƚ� ƉĞƌƚĂŵĂ� ŚŝŶŐŐĂ� ƚŝŶŐŬĂƚ�
ďĂŶĚŝŶŐͿ� ƚŝĚĂŬ� ŵĞŶƵŶũƵŬĂŶ� ƚĞƌůĂŬƐĂŶĂŶǇĂ�
asas sederhana, cepat, dan biaya ringan. 
�ŝƚĂŵďĂŚ� ĚĂůĂŵ� ŵĂŶĂũĞŵĞŶ� ƉĞƌĂĚŝůĂŶ�
ǇĂŶŐ� ŵĂƐŝŚ� ďĞůƵŵ� ƚĞƌũĂĚǁĂů� ĚĞŶŐĂŶ� ďĂŝŬ͘�
�ĞŐŝƚƵƉƵŶ� ŵĞŶŐĞŶĂŝ� ũƵŵůĂŚ� ŚĂŬŝŵ� ĚĂŶ�
ũƵŵůĂŚ� ƌƵĂŶŐĂŶ� ƐŝĚĂŶŐ� ǇĂŶŐ� ƚŝĚĂŬ� ŵĞŵĂĚĂŝ�
dalam penanganan perkara. Hal itu membuat 
ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�ƚŝĚĂŬ�ďĞƌũĂůĂŶ�ĚĞŶŐĂŶ�ĐĞƉĂƚ͘

Menurut Febby Mutiara Nelson di 
dalam bukunya ^ŝƐƚĞŵ� WĞƌĂĚŝůĂŶ� WŝĚĂŶĂ�
ĚĂŶ� WĞŶĂŶŐŐƵůĂŶŐĂŶ� <ŽƌƵƉƐŝ� Ěŝ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ�
ŵĞŶǇĂƚĂŬĂŶ�ďĂŚǁĂ͗

͟WĞƌƐŽĂůĂŶ�ǇĂŶŐ�ŵĞŶŐŚĂŵďĂƚ�ƚĞƌǁƵũƵĚŶǇĂ�
peradilan sederhana, cepat, dan biaya 
ringan bukan hanya persoalan sistem 
ĚĞŶŐĂŶ�ŵĞŶŐŐƵŶĂŬĂŶ�ƚĞŬŶŽůŽŐŝ�ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ͕�
ƚĞƚĂƉŝ� ũƵŐĂ� ĚŝƐĞďĂďŬĂŶ� ƉĞƌƐŽĂůĂŶ� ĚĂůĂŵ�
struktur dan budaya penegak hukum 
Ěŝ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ͘� DŝƐĂůŶǇĂ͕� ƚĞƌũĂĚŝ� ĚĂůĂŵ�
ŚƵďƵŶŐĂŶ� ĂŶƚĂƌĂ� ƉŽůŝƐŝ� ĚĂŶ� ũĂŬƐĂ� ǇĂŶŐ�
merupakan persoalan klasik dalam sistem 
ƉĞƌĂĚŝůĂŶ�ƉŝĚĂŶĂ�Ěŝ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ͘͟ ϯϵ

DĞŶŐĂƉĂ� ƉŽůŝƐŝ� ĚĂŶ� ũĂŬƐĂ� ĚĂƉĂƚ�
ŵĞŵƉĞŶŐĂƌƵŚŝ� ƚĞƌǁƵũƵĚŶǇĂ� ƉĞƌĂĚŝůĂŶ�
sederhana, cepat, dan biaya ringan yakni 
karena keduanya memiliki peran penting 
dalam penanggulangan tindak pidana. Polisi 
ĚĂŶ� :ĂŬƐĂ� ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ� ŬĞƐĂƚƵĂŶ� ;ĐŽŶƚŝŶƵƵŵͿ�
dari sub sistem peradilan pidana yang 
ŵĞŶŐŐĂŵďĂƌŬĂŶ� ƉĞƌŝƐƚŝǁĂͲƉĞƌŝƐƚŝǁĂ� ǇĂŶŐ�
ŵĂũƵ� ƐĞĐĂƌĂ� ƚĞƌĂƚƵƌ͕ � ŵƵůĂŝ� ĚĂƌŝ� ƉĞŶǇŝĚŝŬĂŶ͕�
penangkapan, penahanan, penuntutan, 
pemeriksaan di sidang pengadilan, diputus 
oleh hakim, dipidana hingga pengembalian 
ke masyarakat.ϰϬ� KůĞŚ� ŬĂƌĞŶĂ� ŝƚƵůĂŚ͕� ƉŽůŝƐŝ�
ĚĂŶ� ũĂŬƐĂ� ĚĂƉĂƚ� ŵĞŶŐŚĂŵďĂƚ� ƚĞƌǁƵũƵĚŶǇĂ�
peradilan sederhana, cepat, dan biaya ringan.

Konsep ĞͲĐŽƵƌƚ sebagai peradilan berbasis 
ƚĞŬŶŽůŽŐŝ�ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ�ǇĂŶŐ�ŵŽĚĞƌŶ�ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ�
ǁƵũƵĚ�ĚĂƌŝ�ĂƐĂƐ� ƐĞĚĞƌŚĂŶĂ͕�ĐĞƉĂƚ͕�ĚĂŶ�ďŝĂǇĂ�
ƌŝŶŐĂŶ͘�^ĞŬĂůŝŐƵƐ�ƐĞďĂŐĂŝ�ƵƉĂǇĂ�ŵĞǁƵũƵĚŬĂŶ�
peradilan unggul untuk dapat membantu 
pencari keadilan, meskipun menghadapi 
hambatan dan rintangan atau disebut keadaan 
tertentu.

WĞƌĂĚŝůĂŶ� ƐĞĐĂƌĂ� �ůĞŬƚƌŽŶŝŬ� ;ĞͲĐŽƵƌƚͿ�
yang merupakan cerminan dari peradilan 
sederhana, cepat, dan biaya ringan adalah 
sebagai berikut:
Ă͘� �ĚŵŝŶŝƐƚƌĂƐŝ� ƉĞƌŬĂƌĂ� ƐĞĐĂƌĂ� ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ͘�

�ĚŵŝŶŝƐƚƌĂƐŝ� ƉĞƌŬĂƌĂ� ĚĂůĂŵ� ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�
ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ� ŬĞƉĂĚĂ� WĞŶƵŶƚƵƚ� ;WĞŶƵŶƚƵƚ�
hŵƵŵ� ǇĂŶŐ� ďĞƌĂƐĂů� ĚĂƌŝ� <ĞũĂŬƐĂĂŶ͕�
<ŽŵŝƐŝ� WĞŵďĞƌĂŶƚĂƐĂŶ� <ŽƌƵƉƐŝ͕� KĚŝƚƵƌĂƚ�
DŝůŝƚĞƌ͕ � ĚĂŶ� KĚŝƚƵƌĂƚ� DŝůŝƚĞƌ� dŝŶŐŐŝͿ� ĚĂŶ�
WĞŶǇŝĚŝŬ� ;ŵĞŶƵƌƵƚ� ƉĞƌĂƚƵƌĂŶ� ƉĞƌƵŶĚĂŶŐͲ
ƵŶĚĂŶŐĂŶͿ�ĚĂůĂŵ�ƉĞůĂŬƐĂŶĂĂŶ�ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�
secara elektronik dilakukan dengan 
ĐĂƌĂ� ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ͕� ƐĞƉĞƌƚŝ� ĚŝƉŝŶĚĂŝ� ;ƐĐĂŶͿ͘�
WƌŽƐĞƐͲƉƌŽƐĞƐ�ƚĞƌƐĞďƵƚ�ĂŬĂŶ�ĚŝŬŝƌŝŵŬĂŶ�ŬĞ�
ŵĂƐŝŶŐͲŵĂƐŝŶŐ�ĚŽŵŝƐŝůŝ�ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ͘

b. Dokumen elektronik. Dokumen elektronik 
merupakan dokumen administrasi 
perkara dan persidangan yang diterima, 
ĚŝƐŝŵƉĂŶ͕�ĚĂŶ�ĚŝŬĞůŽůĂ�Ěŝ�^ŝƐƚĞŵ�/ŶĨŽƌŵĂƐŝ�
WĞŶŐĂĚŝůĂŶ͘� KůĞŚ� ŬĂƌĞŶĂŶǇĂ͕� ƉĞŶĂŶŐĂŶĂŶ�
perkara dilakukan secara terpadu, 
sehingga lembaga penegak hukum dapat 
dengan mudah untuk saling menukar 
data dan lebih cepat dalam melakukan 
arsip dokumen secara elektronik karena 
ŵĞŵĂŶĨĂĂƚŬĂŶ�ƚĞŬŶŽůŽŐŝ�ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ͘

Đ͘� �ĨŝƐŝĞŶ͘� WĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� ƐĞĐĂƌĂ� ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ�
ŝŶŝ� ĚĂƉĂƚ� ŵĞŶŝŶŐŬĂƚŬĂŶ� ŬĞƌũĂ� ǇĂŶŐ�

39 Febby Mutiara Nelson, Sistem Peradilan Pidana dan Penanggulangan Korupsi di Indonesia, Op. cit., hlm. 81. 
40 Mardjono Reksodiputro, Hak Asasi Manusia dalam Sistem Peradilan Pidana, cet. 3 (Jakarta: Pusat Pelayanan 

Keadilan dan Pengabdian Hukum Universitas Indonesia, 1999), hlm. 93. 



107Penerapan E-Court�WĞƌŬĂƌĂ�WŝĚĂŶĂ�ƐĞďĂŐĂŝ�^ĂůĂŚ�^ĂƚƵ�hƉĂǇĂ�͘͘͘�;WĂŶũŝ�WƵƌŶĂŵĂ�Θ�&ĞďďǇ�DƵƟĂƌĂ�EĞůƐŽŶͿ

sŽůƵŵĞ�ϭϬ�EŽŵŽƌ�ϭ͕��Ɖƌŝů�ϮϬϮϭ

ĐĞƉĂƚ͕� ĞĨŝƐŝĞŶ� ĚĂŶ� ĞĨĞŬƚŝĨ͘ � ,Ăů� ŝŶŝ� ũƵŐĂ�
mempengaruhi persidangan yang dapat 
ĚŝůĂŬƵŬĂŶ� ĚĞŶŐĂŶ� ƐŬĞŵĂͲƐŬĞŵĂ� ƐĞƉĞƌƚŝ�
yang telah disebutkan di atas, baik pada 
ƉĞŵĞƌŝŬƐĂĂŶ� ƚĞƌĚĂŬǁĂ� ŵĂƵƉƵŶ� ƐĂŬƐŝͬ
ĂŚůŝ͘� <ĞŶĚĂůĂ� ǁĂŬƚƵ� ĚĂŶ� ũĂƌĂŬ� ƉĂĚĂ�
persidangan secara elektronik ini dapat 
meminimalisir penundaan mengadili yang 
tidak semestinya.

Menurut Ramon Wahyudi, kekurangan 
persidangan yang dilakukan secara elektronik 
adalah mengenai teknologi dan praktik/
proses persidangan.ϰϭ Pertama, teknologi 
yang digunakan sering kali terkendala koneksi 
ŝŶƚĞƌŶĞƚ�ǇĂŶŐ�ƚŝĚĂŬ�ƐƚĂďŝů͖�ĚĂŶ�<ĞĚƵĂ, praktik 
persidangan yang tidak terkontrol, di mana 
ƌƵĂŶŐ� ƐŝĚĂŶŐ� ƚĞŵƉĂƚ� ƚĞƌĚĂŬǁĂ� ;ƌƵƚĂŶͬůĂƉĂƐ�
ĂƚĂƵ�ƚĞŵƉĂƚ� ůĂŝŶͿ�ĚĂƉĂƚ�ĚŝŚĂĚŝƌŝ�ŽƌĂŶŐͲŽƌĂŶŐ�
ĂƚĂƵ�ƉŝŚĂŬͲƉŝŚĂŬ�ƚĞƌƚĞŶƚƵ�ǇĂŶŐ�ƚŝĚĂŬ�ĚŝďĞƌŝŬĂŶ�
ŝǌŝŶ�ŽůĞŚ�,ĂŬŝŵͬDĂũĞůŝƐ�,ĂŬŝŵ͘ϰϮ

Meskipun begitu, persidangan secara 
ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ� ĚĂƉĂƚ� ŵĞǁƵũƵĚŬĂŶ� ƉĞƌĂĚŝůĂŶ�
yang sederhana, cepat, dan biaya ringan. 
Sebab, persidangan dan administrasi berbasis 
ƚĞŬŶŽůŽŐŝ� ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ� ǇĂŶŐ� ĚŝƚĞƌĂƉŬĂŶ� ĚĂƉĂƚ�
ŵĞŶŐĂŬƐĞůĞƌĂƐŝ� ƉƌŽƐĞƐ� ĚĂƌŝ� ŵĂƐŝŶŐͲŵĂƐŝŶŐ�
ƚĂŚĂƉĂŶǇĂ͘� ,Ăů� ŝƚƵ� ƐĞũĂůĂŶ� ĚĞŶŐĂŶ� ƉĞŶĚĂƉĂƚ�
/ŶĚƌŝǇĂŶƚŽ�^ĞŶŽ��Ěũŝ͕�Ěŝ�ŵĂŶĂ�ŬŽŶƐĞƉ�ĞͲĐŽƵƌƚ 
memenuhi persyaratan peradilan berdasarkan 
ĚƵĞ�ƉƌŽĐĞƐƐ�ŽĨ�ůĂǁ.ϰϯ

Dengan demikian, persidangan secara 
elektronik dapat memenuhi ketentuan 
ƉĞƌĂĚŝůĂŶ�ǇĂŶŐ�ďĂŝŬ͘�DŝƐĂůŶǇĂ͕�ƚĞƌũĂĚŝ�ŬŽŶĚŝƐŝ�
yang tidak menentu karena bencana alam, 
ũĂƌĂŬ͕� ǁĂďĂŚ� ƉĞŶǇĂŬŝƚ͕� ŬĞĂĚĂĂŶ� ůĂŝŶ� ǇĂŶŐ�
ditentukan oleh pemerintah sebagai keadaan 

darurat, dan atau keadaan lain yang menurut 
DĂũĞůŝƐ� ,ĂŬŝŵ� ĚĞŶŐĂŶ� ƉĞŶĞƚĂƉĂŶ� ƉĞƌůƵ�
melakukan persidangan secara elektronik. Hal 
tersebut sebagai upaya untuk diadili tanpa 
ƉĞŶƵŶĚĂĂŶ�;ƚŽ�ďĞ�ƚƌŝĞĚ�ǁŝƚŚŽƵƚ�ƵŶĚƵĞ�ĚĞůĂǇͿ͘

Di sisi lain, persidangan secara elektronik 
ŝŶŝ� ũƵŐĂ� ŵĞŶĐĞƌŵŝŶŬĂŶ� ƉĞƌĂĚŝůĂŶ� ǇĂŶŐ� ďĂŝŬ�
karena memenuhi ketentuan: Pertama, 
ĐŽƵƌƚ� ƉŽůŝĐŝĞƐ� ;ŬĞďŝũĂŬĂŶ� ƉĞŶŐĂĚŝůĂŶͿ� ǇĂŶŐ�
mengupayakan penerapan peradilan secara 
elektronik di tengah situasi yang tidak 
menentu akibat pandemi. <ĞĚƵĂ, ƉƵďůŝĐ�
ƚƌƵƐƚ� ĂŶĚ� ĐŽŶĨŝĚĞŶĐĞ� ;ƐƵŵďĞƌ� ĚĂǇĂ͕� ƉƌŽƐĞƐ�
persidangan, kepuasan pencari keadilan, 
ďŝĂǇĂ� ƚĞƌũĂŶŐŬĂƵ� ĚĂŶ� ĂŬƐĞƐ� ŬĞ� ƉĞŶŐĂĚŝůĂŶ͕�
ĚĂŶ� ŬĞƉĞƌĐĂǇĂĂŶ�ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚͿ� ǇĂŶŐ� ƐĞďĂŐŝĂŶ�
besar terpenuhi dalam hal pelaksanaan 
persidangan secara elektronik ini.

Konsep persidangan secara elektronik 
ŝŶŝ� ŚĂƌƵƐ� ĚŝŝŵďĂŶŐŝ� ĚĞŶŐĂŶ� ͟management 
ĂŶĚ� ůĞĂĚĞƌƐŚŝƉ͟� ĂƚĂƵ� ͟ŵĂŶĂũĞŵĞŶ� ĚĂŶ�
ŬĞƉĞŵŝŵƉŝŶĂŶ͟� ĚĂƌŝ� ŵĂƐŝŶŐͲŵĂƐŝŶŐ� ƐƵď�
sistem peradilan pidana. Maka, proses 
ƉĞŶĞŐĂŬĂŶ� ŚƵŬƵŵ� ǇĂŶŐ� ĚŝũĂůĂŶŬĂŶ� ŽůĞŚ�
setiap sub sistem peradilan pidana tersebut 
ŵĞŵĞƌůƵŬĂŶ�ŵĂŶĂũĞŵĞŶ�ĚĂŶ�ŬĞƉĞŵŝŵƉŝŶĂŶ�
ǇĂŶŐ� ďĂŝŬ͘� ,Ăů� ŝƚƵ� ŚĂƌƵƐ� ĚŝǁƵũƵĚŬĂŶ� ĚĞŶŐĂŶ�
ĞƚŽƐ� ŬĞƌũĂ͕� ĚŝƐŝƉůŝŶ͕� ƉƌŽĨĞƐŝŽŶĂů͕� ĚĂŶ�
berintegritas.

3. Implementasi E-Court di Indonesia, 
Amerika Serikat dan Belanda

Praktik peradilan di dunia sudah mulai 
ŵĞŶŐŐƵŶĂŬĂŶ� ƚĞŬŶŽůŽŐŝ� ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ� ĚĂůĂŵ�
menangani suatu perkara pidana. Penerapan 
ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� ƐĞĐĂƌĂ� ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ� ;ĞͲĐŽƵƌƚͿ�

41 Wawancara dengan Ramon Wahyudi, Hakim Pengadilan Negeri Depok, tanggal 23 Desember 2020.
42 Ibid.
43 Wawancara dengan Indriyanto Seno Adji, pengajar Hukum dan Sistem Peradilan Pidana Universitas Indonesia, 

tanggal 26 Oktober 2020.
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ƚĞƌƐĞďƵƚ� ďĞƌƚƵũƵĂŶ� ƵŶƚƵŬ� ŵĞŵƉĞƌŵƵĚĂŚ�
lembaga peradilan ditengah situasi darurat. 
^ĞŚŝŶŐŐĂ�ƚĞƌĚĂŬǁĂ�ĚĂƉĂƚ�ƐĞŐĞƌĂ�ĚŝĂĚŝůŝ�ƚĂŶƉĂ�
ƉĞŶƵŶĚĂĂŶ� ǇĂŶŐ� ďĞƌůĂƌƵƚͲůĂƌƵƚ͘� �ĞƌŝŬƵƚ� ŝŶŝ�
penerapan ĞͲĐŽƵƌƚ dibeberapa negara:

a. Penerapan E-Court�Ěŝ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ
Penerapan persidangan secara elektronik 

;e-CourtͿ�Ěŝ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ�ƉĞƌƚĂŵĂ�ŬĂůŝ�ĚŝůĂŬƵŬĂŶ�
ƉĂĚĂ� ƚĂŚƵŶ� ϮϬϬϮ͘� D�� ƚĞůĂŚ� ŵĞŵďĞƌŝŬĂŶ�
ŝǌŝŶ� ŵĂŶƚĂŶ� WƌĞƐŝĚĞŶ� �ĂĐŚĂƌƵĚĚŝŶ� :ƵƐƵĨ�
Habibie untuk memberikan kesaksian secara 
ƚĞůĞĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞ� ĚĂůĂŵ� ŬĂƐƵƐ� ƉĞŶǇŝŵƉĂŶŐĂŶ�
ĚĂŶĂ� ŶŽŶͲďƵĚŐĞƚĞƌ� �ĂĚĂŶ� hƌƵƐĂŶ� >ŽŐŝƐƚŝŬ�
;�ƵůŽŐͿ� ĂƚĂƐ� ŶĂŵĂ� ƚĞƌĚĂŬǁĂ��ŬďĂƌ� dĂŶĚũƵŶŐ�
dan Rahadi Ramelan.  Baru kemudian praktik 
persidangan elektronik berkembangan hingga 
ĚŝůĂŬƵŬĂŶ� ƉĂĚĂ� ŬĂƐƵƐ� ůĂŝŶ� ƐĞƉĞƌƚŝ� �ďƵ� �ĂŬĂƌ�
�Ă͛ĂƐǇŝƌ�ĚĂŶ��ůŝ�'ƵĨƌŽŶ͘ϰϰ 

Konsep persidangan secara elektronik atau 
ƚĞůĞĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞ masih belum tersusun dengan 
ũĞůĂƐ͘� ,Ăů� ƚĞƌƐĞďƵƚ� ŵĞŵďƵĂƚ� ďĂĚĂŶ� ĂƚĂƵ�
ůĞŵďĂŐĂ�ƉĞƌĂĚŝůĂŶ�Ěŝ�ďĂǁĂŚ�DĂŚŬĂŵĂŚ��ŐƵŶŐ�
melaksanakan persidangan secara elektronik 
ĚĞŶŐĂŶ� ĐĂƌĂŶǇĂ� ŵĂƐŝŶŐͲŵĂƐŝŶŐ͘� �ĂƌƵůĂŚ�
ŬĞŵƵĚŝĂŶ� DĂŚŬĂŵĂŚ� �ŐƵŶŐ� ŵĞŶŐĞůƵĂƌŬĂŶ�
WĞƌĂƚƵƌĂŶ�DĂŚŬĂŵĂŚ��ŐƵŶŐ�EŽŵŽƌ�ϰ�dĂŚƵŶ�
ϮϬϮϬ� ƚĞŶƚĂŶŐ� �ĚŵŝŶŝƐƚƌĂƐŝ� ĚĂŶ� WĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�
Perkara Pidana di Pengadilan Secara Elektronik 
;WĞƌŵĂ��ĚŵŝŶŝƐƚƌĂƐŝ�ĚĂŶ�WĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�WĞƌŬĂƌĂ�
WŝĚĂŶĂ� Ěŝ� WĞŶŐĂĚŝůĂŶ� ^ĞĐĂƌĂ� �ůĞŬƚƌŽŶŝŬͿ͘�
�ĞŶŐĂŶ�WĞƌŵĂ��ĚŵŝŶŝƐƚƌĂƐŝ�ĚĂŶ�WĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�
Perkara Pidana Secara Elektronik tersebut, 
membuat konsep persidangan secara 
ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ� ƐĞŵĂŬŝŶ� ũĞůĂƐ͘� �ŝŵƵůĂŝ� ƉƌŽƐĞƐ�
ĂĚŵŝŶŝƐƚƌĂƐŝ�ƉĞƌŬĂƌĂ͕�ƉĞŵĞƌŝŬƐĂĂŶ�ƚĞƌĚĂŬǁĂ͕�

saksi, ahli, dan barang bukti diatur di dalam 
WĞƌŵĂ��ĚŵŝŶŝƐƚƌĂƐŝ�ĚĂŶ�WĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�WĞƌŬĂƌĂ�
Pidana Secara Elektronik.

<ĞŚĂĚŝƌĂŶ� WĞƌŵĂ� �ĚŵŝŶŝƐƚƌĂƐŝ� ĚĂŶ�
Persidangan Perkara Pidana Secara Elektronik 
adalah sebagai upaya lembaga peradilan 
membantu pencari keadilan dan berusaha 
mengatasi hambatan dan rintangan untuk 
ŵĞǁƵũƵĚŬĂŶ� ƉĞƌĂĚŝůĂŶ� ǇĂŶŐ� ƐĞĚĞƌŚĂŶĂ͕�
cepat, dan biaya ringan.  Selain itu, 
ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� ƐĞĐĂƌĂ� ƚĞůĞĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞ� ŵĂŵƉƵ�
menciptakan peradilan modern berbasis 
ƚĞŬŶŽůŽŐŝ� ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ�ǇĂŶŐ�ĂŬĂŶ�ƉĞŶǇĞůĞƐĂŝŬĂŶ�
persoalan secara cepat meskipun terkendala 
keadaan tertentu dengan tetap menghormati 
,ĂŬ��ƐĂƐŝ�DĂŶƵƐŝĂ�;,�DͿ͘ϰϱ

Konsep persidangan secara elektronik 
ǇĂŶŐ�ĚŝƐĞďƵƚŬĂŶ�Ěŝ�ĚĂůĂŵ�WĞƌŵĂ��ĚŵŝŶŝƐƚƌĂƐŝ�
dan Persidangan Perkara Pidana di Pengadilan 
Secara Elektronik mempunyai dua skema 
persidangan, yaitu: Pertama, skema 
ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� ƚĞƌŚĂĚĂƉ� ƚĞƌĚĂŬǁĂ͖� ĚĂŶ�<ĞĚƵĂ, 
skema persidangan pemeriksaan terhadap 
saksi/ahli. Dari kedua skema tersebut dibagi 
ůĂŐŝ�ŵĞŶũĂĚŝ�ƐĞďĂŐĂŝ�ďĞƌŝŬƵƚ͗ϰϲ

ϭͿ� ^ŬĞŵĂ� ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� ƚĞƌŚĂĚĂƉ� ƚĞƌĚĂŬǁĂ͕�
ǇĂŝƚƵ͗� ĂͿ� WĞůĂŬƐĂŶĂĂŶ� Ěŝ� ƌƵĂŶŐ� ƐŝĚĂŶŐ�
ƉĞŶŐĂĚŝůĂŶ͕� ƚĞŵƉĂƚ� ŬĞĚƵĚƵŬĂŶ� ŵĂƐŝŶŐͲ
ŵĂƐŝŶŐͶ,ĂŬŝŵͬDĂũĞůŝƐ� ,ĂŬŝŵ� Ěŝ� ƌƵĂŶŐ�
sidang pengadilan, Penuntut di kantor 
ƉĞŶƵŶƚƵƚ͕� ĚĂŶ� ƚĞƌĚĂŬǁĂ� Ěŝ� ƌƵƚĂŶ� ĂƚĂƵ�
ůĂƉĂƐ͖� ďͿ� ZƵĂŶŐ� ƐŝĚĂŶŐ� ƉĞŶŐĂĚŝůĂŶ� ĚĂŶ�
ŬĂŶƚŽƌ� ƉĞŶƵŶƚƵƚͶƚĞƌĚĂŬǁĂ� ŵĞŶŐŝŬƵƚŝ�
sidang elektronik di kantor penuntut 
karena rutan atau lapas tidak memiliki 

44 Sandhy Handika, M Ibnu Fajar Rahim and Rudi P Sudirdja, ”Virtual Court Policy for Criminal Justice on Corona 
Virus Disease Pandemic,” Op. cit, hlm. 79.

45 Pasal 4 ayat (1) Peraturan Mahkamah Agung Nomor 4 Tahun 2020 tentang Administrasi dan Persidangan Perkara 
Pidana di Pengadilan Secara Elektronik. 

46 Pasal 1-11 Peraturan Mahkamah Agung Nomor 4 Tahun 2020 tentang Administrasi dan Persidangan Perkara 
Pidana di Pengadilan Secara Elektronik.
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sŽůƵŵĞ�ϭϬ�EŽŵŽƌ�ϭ͕��Ɖƌŝů�ϮϬϮϭ

ĨĂƐŝůŝƚĂƐ� ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� ƐĞĐĂƌĂ� ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ�
;ƚĞůĞĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞͿ͖� ĚĂŶ� ĐͿ� ZƵĂŶŐ� ƐŝĚĂŶŐ�
ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ�Ěŝ� ƚĞŵƉĂƚ� ůĂŝŶͶƚĞƌĚĂŬǁĂ�ǇĂŶŐ�
tidak ditahan akan mengikuti persidangan 
secara elektronik di kantor penuntut, 
ruang sidang pengadilan atau di tempat 
ůĂŝŶ� ĚĞŶŐĂŶ� ƉĞŶĞƚĂƉĂŶ� ,ĂŬŝŵͬDĂũĞůŝƐ�
Hakim.

ϮͿ� ^ŬĞŵĂ�ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�ƉĞŵĞƌŝŬƐĂĂŶ�ƚĞƌŚĂĚĂƉ�
ƐĂŬƐŝͬĂŚůŝ͕� ǇĂŝƚƵ͗� ĂͿ� <ĂŶƚŽƌ� ƉĞŶƵŶƚƵƚ�
ƵŵƵŵͶ,ĂŬŝŵ�ĂƚĂƵ�DĂũĞůŝƐ�,ĂŬŝŵ�ďĞƌĂĚĂ�
di ruang sidang pengadilan sedangkan 
saksi/ahli dapat memberikan kesaksiannya 
Ěŝ� ŬĂŶƚŽƌ� ƉĞŶƵŶƚƵƚ͖� ďͿ� �ŝ� ƌƵĂŶŐ� ƐŝĚĂŶŐ�
pengadilan—saksi/ahli dapat memberikan 
keterangannya melalui ruang sidang 
pengadilan yang menyidangkan perkara 
atau di luar yurisdiksi pengadilan yang 
ŵĞŶŐĂĚŝůŝ� ƉĞƌŬĂƌĂ͖� ĐͿ� <ĂŶƚŽƌ� ŬĞĚƵƚĂĂŶ�
ĂƚĂƵ� ŬŽŶƐƵůĂƚ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ� Ěŝ� ůƵĂƌ� ŶĞŐĞƌŝͶ
ƐŬĞŵĂ� ŝŶŝ� ĚŝůĂŬƵŬĂŶ� ũŝŬĂ� ƐĂŬƐŝ� ĂƚĂƵ� ĂŚůŝ�
di luar negeri. Saksi atau ahli ini dapat 
memberikan keterangannya di kedutaan 
atau konsulat melalui penetapan Hakim/
DĂũĞůŝƐ� ,ĂŬŝŵ� ĚĂŶ� ƌĞŬŽŵĞŶĚĂƐŝ� ĚĂƌŝ�
DĞŶƚĞƌŝ� >ƵĂƌ� EĞŐĞƌŝ͖� ĚĂŶ� ĚͿ� dĞŵƉĂƚ� ůĂŝŶ�
ĚĞŶŐĂŶ�ƉĞŶĞƚĂƉĂŶ�,ĂŬŝŵͬ�DĂũĞůŝƐ�,ĂŬŝŵ͘

b. Penerapan E-Court�Ěŝ��ŵĞƌŝŬĂ�^ĞƌŝŬĂƚ
Penerapan persidangan secara elektronik 

Ěŝ��ŵĞƌŝŬĂ�^ĞƌŝŬĂƚ� ;�^Ϳ� ƚĞůĂŚ�ĚŝůĂŬƵŬĂŶ�ƐĞũĂŬ�
ƚĂŚƵŶ�ϭϵϵϴ͘��ĚŵŝŶŝƐƚƌĂƚŝǀĞ�KĨĨŝĐĞ�ŽĨ�ƚŚĞ�hŶŝƚĞĚ�
Stated Courts� ŵĞůĂƉŽƌŬĂŶ� ďĂŚǁĂ� ƉƵůƵŚĂŶ�
pengadilan di berbagai negara bagian telah 

ŵĞŶŐŐƵŶĂŬĂŶ� ƚĞŬŶŽůŽŐŝ� ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ� ďĞƌƵƉĂ�
ǀŝĚĞŽ� ĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞ atau persidangan secara 
ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ� ;ƚĞůĞĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞͿ͘ϰϳ Pelaksanaan 
persidangan secara ƚĞůĞĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞ tersebut 
dilakukan untuk berbagai agenda sidang, 
misalnya: pemberian kesaksian, pemeriksaan 
pengadilan oleh hakim, dan konseling. 
/ƐƚŝůĂŚ� ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ� ;ĞͲĐŽƵƌƚͿ�
ǇĂŶŐ� ĚŝŐƵŶĂŬĂŶ� Ěŝ� �ŵĞƌŝŬĂ� ^ĞƌŝŬĂƚ͕� ǇĂŝƚƵ͗�
ǀŝƌƚƵĂů�ĐŽƵƌƚƐ, ǀŝƌƚƵĂů�ĐŽƵƌƚƌŽŽŵƐ, dan ǀŝƌƚƵĂů�
ĐŽƵƌƚŚŽƵƐĞƐ.ϰϴ 

WĞƌŬĞŵďĂŶŐĂŶ� ƉĞƌĂĚŝůĂŶ� Ěŝ� �ŵĞƌŝŬĂ�
Serikat dipengaruhi oleh ketidakpuasan para 
pencari keadilan terhadap sistem hukum 
yang ada, sebab untuk mencari keadilan 
ŵĞŵďƵƚƵŚŬĂŶ� ďŝĂǇĂ� ŵĂŚĂů� ĚĂŶ� ǁĂŬƚƵ� ǇĂŶŐ�
ůĂŵĂ͘� KůĞŚ� ŬĂƌĞŶĂ� ŝƚƵ͕� &ĞĚĞƌĂů� �ŝǀŝů� :ƵƐƚŝĐĞ�
ZĞĨŽƌŵ� �Đƚ� ϭϵϵϬ� ŵĞůĂŬƵŬĂŶ� ƌĞĨŽƌŵĂƐŝ�
ƉĞƌĂĚŝůĂŶ�ĚĞŶŐĂŶ�ƉĞŶĞƌĂƉĂŶ�ĚŝŐŝƚĂƐŝ�;ŬŽŶǀĞƌƐŝ�
ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ�ĚĂƌŝ�ĂŶĂůŽŐ�ŬĞ�ĚŝŐŝƚĂůͿ�ƉĂƐĐĂ�ŝŶǀĞŶƐŝ�
;ƉĞŶĐŝƉƚĂĂŶͿ� ĐŚŝƉ komputer.ϰϵ� WĞŵĂŶĨĂĂƚĂŶ�
ƚĞŬŶŽůŽŐŝ� ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ� ŝŶŝ� ŵĞŵďƵĂƚ� ƉĞƌĂĚŝůĂŶ�
terus berkembang dengan pesat.

^ŝƐƚĞŵ� ŚƵŬƵŵ� Ěŝ� �^� ƚĞƌƵƐ� ŵĞŶŐĂůĂŵŝ�
ƉĞƌŬĞŵďĂŶŐĂŶ͘� �ŝ� ƚĂŚƵŶ� ϮϬϬϬ͕� �ŵĞƌŝŬĂ�
Serikat telah menggunakan aplikasi pengolah 
ŬĂƚĂ� ;ǁŽƌĚ� ƉƌŽĐĞƐƐŝŶŐͿ͕� ƉĞŶĞůŝƚŝĂŶ� ŚƵŬƵŵ�
ƐĞĐĂƌĂ� ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ� ;ĞůĞĐƚƌŽŶŝĐ� ůĞŐĂů� ƌĞƐĞĂƌĐŚͿ͕�
ƉƌŽŐƌĂŵ� ƉĞŶĂŐŝŚĂŶ� ;ďŝůůŝŶŐ� ƉƌŽŐƌĂŵƐͿ͕� ĚĂŶ�
ŵĂŶĂũĞŵĞŶ� ƉĞƌŬĂƌĂ� ;ĐĂƐĞ management 
ƐŽĨƚǁĂƌĞͿ͘�WĞƌƵďĂŚĂŶ�ƐŝƐƚĞŵ�ŚƵŬƵŵ�ƚĞƌƐĞďƵƚ�
ŵĞŵďƵĂƚ� DŝĐŚŝŐĂŶ� ŵĞŶũĂĚŝ� ŶĞŐĂƌĂ� ďĂŐŝĂŶ�
Ěŝ� �ŵĞƌŝŬĂ� ^ĞƌŝŬĂƚ� ǇĂŶŐ�ŵĞůĂŬƵŬĂŶ� Ƶũŝ� ĐŽďĂ�
mengenai ĐǇďĞƌ� ĐŽƵƌƚ� ;ƉĞŶŐĂĚŝůĂŶ� ĐǇďĞƌͿ͘�
Jika melihat ,ŽƵƐĞ��ŝůů� ϰϭϰϬ yang mendapat 
ƉĞƌƐĞƚƵũƵĂŶ� ƉĂĚĂ� EŽǀĞŵďĞƌ� ϮϬϬϭ� ƐĞŚŝŶŐŐĂ�

47 Anggita Doramia Lumbanraja, ”Perkembangan Regulasi dan Pelaksanaan Persidangan Online di Indonesia dan 
Amerika Serikat Selama Pandemi Covid-19,” Jurnal Crepido, Vol. 2, No. 1 (Juli 2020), hlm. 53. 

48 Fredric l. Lederer, The Road to the Virtual Courtroom? A Consideration of Today’s – and Tomorrow’s – High 
Technology Courtrooms, (Virginia: Faculty Publication – William and Mary Law School Scholarship Repository, 
1999), hlm. 800-801. 

49 Paul D. Carrington, ”Virtual Civil Litigation: A Visit to John Bunyan’s Celestial City,” Columbia Law Review, Vol. 98, 
No. 4, 1999, hlm. 1516-1517.
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ĚŝƐĂŚŬĂŶ� ŵĞŶũĂĚŝ� WƵďůŝĐ� �Đƚ� ϮϲϮ� ŽĨ� ϮϬϬϭ 
ƉĂĚĂ� ϵ� :ĂŶƵĂƌŝ� ϮϬϬϮ͕� ĐǇďĞƌ� ĐŽƵƌƚ hanya 
ĚŝƉĞƌƵŶƚƵŬĂŶ�ďĂŐŝ�ŬĂƐƵƐͲŬĂƐƵƐ�ǇĂŶŐ�ďĞƌŬĂŝƚĂŶ�
dengan penggunaan teknologi dan ŚŝŐŚͲƚĞĐŚ�
business͘��ůĂƐĂŶŶǇĂ�ďĂŚǁĂ�ŬĂƐƵƐͲŬĂƐƵƐ�ǇĂŶŐ�
ďĞƌŬĂŝƚĂŶ� ĚĞŶŐĂŶ� ƚĞŬŶŽůŽŐŝ� ůĞďŝŚ� ĞĨĞŬƚŝĨ� ũŝŬĂ�
ĚŝƵũŝ� ĚĂŶ� ĚŝƐŝĚĂŶŐ� ŵĞůĂůƵŝ� ŵĞĚŝĂ� ŬŽŵƉƵƚĞƌ�
ketimbang dengan metode pemeriksaan di 
ƌƵĂŶŐ� ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ͘� WĂƌĂ� ƉŝŚĂŬ� ;ũƵƌŝ͕� ŚĂŬŝŵ͕�
ƉĞŶŐĂĐĂƌĂ�ĚĂŶ�ƚĞƌĚĂŬǁĂͿ�ƚŝĚĂŬ�ŚĂƌƵƐ�ďĞƌĂĚĂ�
di dalam ruang persidangan, tetapi dapat 
ŵĞŶŐŐƵŶĂŬĂŶ� ǀŝĚĞŽ� ĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞ� ƐĞďĂŐĂŝ�
media komunikasi dalam proses pemeriksaan 
persidangan.ϱϬ 

Pandemi �ŽƌŽŶĂǀŝƌƵƐ� �ŝƐĞĂƐĞ� ϮϬϭϵ 
;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ� ŵĞŵďƵĂƚ� �ŵĞƌŝŬĂ� ^ĞŬŝƚĂƚ�
melakukan penyesuaian praktik persidangan 
ƉĞƌŬĂƌĂ� ƉŝĚĂŶĂ͘� WĞŵĞƌŝŶƚĂŚ� �^� ŵĞŶŐĂƚƵƌ�
persidangan dapat dilakukan secara elektronik 
di tengah penyebaran virus. Hal itu sesuai 
dengan hasil One Hundred Sixteenth (116th)—
�ŽŶŐƌĞƐƐ� ŽĨ� dŚĞ� hŶŝƚĞĚ� ^ƚĂƚĞƐ� ŽĨ� �ŵĞƌŝĐĂ 
ƚĞƌƚĂŶŐŐĂů� ϯ� :ĂŶƵĂƌŝ� ϮϬϮϬ� Ěŝ� tĂƐŚŝŶŐƚŽŶ�
��͘� �ĂůĂŵ� ŬŽŶŐƌĞƐ� ƚĞƌƐĞďƵƚ͕� ƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ� �^�
ŵĞŵďĞƌůĂŬƵŬĂŶ�͟dŚĞ��ŽƌŽŶĂǀŝƌƵƐ��ŝĚ͕�ZĞůŝĞĨ�
ĂŶĚ� �ĐŽŶŽŵŝĐ� ^ĞĐƵƌŝƚǇ� �Đƚ͟� ;��Z�^� �ĐƚͿ͘��
��Z�^� �Đƚ� ĂĚĂůĂŚ� ƐĂůĂŚ� ƐĂƚƵ� ŚƵŬƵŵ� ƉƵďůŝŬ�
ǇĂŶŐ� ŵĞŶĞƌĂƉŬĂŶ� ŬĞďŝũĂŬĂŶ� ƐƚŝŵƵůƵƐ� ĨŝƐŬĂů͘�
^ĞůĂŝŶ� ŝƚƵ͕� Ěŝ� ĚĂůĂŵ� ��Z�^� �Đƚ� ŵĞŶŐĂƚƵƌ�
dan memperbolehkan persidangan secara 
ƚĞůĞĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞ.ϱϭ  Meskipun amandemen 
ŬĞͲϲ� ŬŽŶƐƚŝƚƵƐŝ� �ŵĞƌŝŬĂ� ^ĞƌŝŬĂƚ� ŵĞŶŐĂƚƵƌ�
mengenai persidangan di ruang persidangan 
pengadilan. Hal ini merupakan penyesuaian 
ƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ� �ŵĞƌŝŬĂ� ^ĞƌŝŬĂƚ� ĚĂůĂŵ�
menghadapi keadaan tertentu atau periode 

50 Lucille M. Ponte, ”Michigan Cyber Court: A Blod Experiment in the Development of the First Public Virtual 
Courthouse,” North Carolina Journal of Law and Technology, Vol. 4, Issue. 1, (January 2002), hlm. 56-61. 

52 CARES Act, H.R. 748-248.
53 Situasi darurat sebagai syarat pelaksanaan persidangan secara elektronik dalam CARES Act adalah bencana 

alam, masalah ekonomi, pandemi, dan peperangan.

ĚĂƌƵƌĂƚ�;EĂƚŝŽŶĂů��ŵĞƌŐĞŶĐŝĞƐ��ĐƚͿ͘ϱϮ� ���Z�^�
�Đƚ� ŝŶŝ� ƐĞĐĂƌĂ� ŽƚŽŵĂƚŝƐ� ĂŬĂŶ� ƚŝĚĂŬ� ďĞƌůĂŬƵ�
setelah 30 hari pernyataan Darurat Nasional 
atau EĂƚŝŽŶĂů��ŵĞƌŐĞŶĐŝĞƐ��Đƚ dicabut.

�ŝ�ĚĂůĂŵ���Z�^��Đƚ͕�ƚŝĚĂŬ�ƐĞŵƵĂ�ƉĞƌŬĂƌĂ�
dapat di persidangkan secara elektronik. 
Ketentuan persidangan secara elektronik harus 
terlebih dahulu memenuhi tiga syarat, sebagai 
berikut: Pertama, adanya penetapan situasi 
ĚĂƌƵƌĂƚ�ŽůĞŚ�ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ͖�<ĞĚƵĂ͕�ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�
secara elektronik ditetapkan oleh ketua 
ƉĞŶŐĂĚŝůĂŶ͖�ĚĂŶ�<ĞƚŝŐĂ͕�ƚĞƌĚĂŬǁĂ�ŵĞŶǇĞƚƵũƵŝ�
persidangan dilakukan secara elektronik. 
Setelah ke tiga syarat itu terpenuhi, terdapat 
ũƵŐĂ�ŬůĂƐŝĨŝŬĂƐŝ�ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶͲƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�ǇĂŶŐ�
dapat dilakukan secara elektronik, yaitu: 
ϭͿ� /ŶŝƚŝĂů� �ƉƉĞĂƌĂŶĐĞƐ atau persidangan 
ƚĞƌŚĂĚĂƉ� ƚĞƌĚĂŬǁĂ� ĂŐĂƌ� ƐĞĐĞƉĂƚŶǇĂ� Ěŝ�
ŚĂĚĂƉŬĂŶ� ƉĂĚĂ� ŚĂŬŝŵ͖� ϮͿ�Detention hearing 
atau persidangan mengenai penahanan 
ƚĞƌĚĂŬǁĂ͖�ϯͿ�Arraignments atau persidangan 
ƉĞŵďĂĐĂĂŶ� ĚĂŬǁĂĂŶ͖� ĚĂŶ� ϰͿ� WƌĞůŝŵŝŶĂƌǇ�
hearing atau persidangan pemeriksaan 
ƉĞƌŬĂƌĂ�ƉŝĚĂŶĂ�ƚĂŚĂƉ�ƉĞƌƚĂŵĂ͖�ϱͿ�WĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�
ŵĞŶŐĞŶĂŝ�ŬĞƚĞƚĂƉĂŶ�ďĞďĂƐ�ďĞƌƐǇĂƌĂƚ�;ƉĂƌŽůĞͿ͖�
ĚĂŶ�ϲͿ�WĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� ƚĞƌŚĂĚĂƉ�ƉĞƌŬĂƌĂ�ƉŝĚĂŶĂ�
ringan.

<ŽŶƐĞƉ� ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ� Ěŝ� �^� ŝŶŝ͕�
aparatur penegak hukum melaksanakan 
ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� Ěŝ� ƌƵŵĂŚ� ŵĂƐŝŶŐͲŵĂƐŝŶŐ͘� �ŬĂŶ�
ƚĞƚĂƉŝ͕� ƚĞƌĚĂŬǁĂ� � ŵĞŶũĂůĂŶŝ� ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�
tersebut di kantor atau tahanan. Namun, 
ketika kondisi yang memungkinkan bagi 
hakim datang ke pengadilan, hakim akan 
melaksanakan persidangan di ruang sidang 
ƉĞŶŐĂĚŝůĂŶ͘��dĞƌŬĂŝƚ�ĂŬƐĞƐŝďŝůŝƚĂƐ�ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�
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ŬĞƉĂĚĂ� ƉƵďůŝŬ͕� ƉĞŶŐĂĚŝůĂŶ� �^� ĂŬĂŶ�
ŵĞŵďĞƌŝŬĂŶ� ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ� ďĞƌƵƉĂ� ĐĂůů� ĐĞŶƚĞƌ di 
ůĂŵĂŶ�ŵŝůŝŬ�ƉĞŶŐĂĚŝůĂŶ�ǇĂŶŐ�ďĞƌƚƵũƵĂŶ�ƵŶƚƵŬ�
ƉĞŶĚĂĨƚĂƌĂŶ�ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ�ǇĂŶŐ�ŝŶŐŝŶ�ŵĞŶŐŝŬƵƚŝ�
persidangan. Pelaksanaan persidangan akan 
ĚŝĚŽŬƵŵĞŶƚĂƐŝŬĂŶ� ŽůĞŚ� ͟ƐƚĞŶŽŐƌĂƉŚĞƌ͟� ǇĂŶŐ�
bertugas untuk merekam atau mencatat 
proses persidangan.

Penerapan persidangan secara elektronik 
Ěŝ� �ŵĞƌŝŬĂ� ^ĞƌŝŬĂƚ� ĚĂůĂŵ� ŵĞŶŐŚĂĚĂƉŝ�
ƐŝƚƵĂƐŝ� ĚĂƌƵƌĂƚ� ;ŬĞĂĚĂĂŶ� ƚĞƌƚĞŶƚƵͿ� ďĞůƵŵ�
maksimal. Mengingat akses publik terhadap 
peradilan secara elektronik cukup terbatas. 
Selain itu, persidangan secara elektronik ini 
hanya dapat dilaksanakan terhadap perkara 
ǇĂŶŐ� ƚĞƌŵĂƐƵŬ� ŬĞ� ĚĂůĂŵ� ŬůĂƐŝĨŝŬĂƐŝ͕� ƐĞƉĞƌƚŝ͗�
ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�ƉĞŶĞƚĂƉĂŶ�ĂƚĂƐ� ƚĞƌĚĂŬǁĂ�ƵŶƚƵŬ�
ditahan atau tidak ditahan, persidangan 
ƚĞƌŬĂŝƚ� ƉĞŵĞƌŝŬƐĂĂŶ� ĂǁĂů� ƚĞƌŚĂĚĂƉ� ŬĂƐƵƐ�
ƉŝĚĂŶĂ͕� ƐŝĚĂŶŐ� ƉĞŵďĂĐĂĂŶ� ĚĂŬǁĂĂŶ͕� ŬĂƐƵƐ�
pidana ringan, dan persidangan mengenai 
pembebasan bersyarat. Selain itu, persidangan 
ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ� Ěŝ� �ŵĞƌŝŬĂ� ^ĞƌŝŬĂƚ� ƚŝĚĂŬ� ƵŶƚƵŬ�
ĚŝůĂŬƵŬĂŶ� ƉĂĚĂ� ƉƌŽƐĞƐ� ƚĂŶǇĂ� ũĂǁĂď� ;ĐƌŽƐƐ�
examinationͿ� ĚĂůĂŵ� ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ͘� WƌŽƐĞƐ�
ĐƌŽƐƐ� ĞǆĂŵŝŶĂƚŝŽŶ� ĂŬĂŶ� ĚŝůĂŬƐĂŶĂŬĂŶ� ƐĞĐĂƌĂ�
langsung dan apabila tidak dimungkinkan akan 
ditunda sampai kondisinya memungkinkan.ϱϰ

c. Penerapan E-Court di Belanda
Penerapan persidangan secara elektronik 

dilakukan pada pengadilan tingkat pertama 
dan pengadilan banding di Belanda. 
Persidangan dengan ǀŝĚĞŽ� ĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞ di 
�ĞůĂŶĚĂ� ƐƵĚĂŚ� ĚŝƌĞŶĐĂŶĂŬĂŶ� ƐĞũĂŬ� ƚĂŚƵŶ�
ϮϬϬϮ͘��WĂĚĂ�ƚĂŚƵŶ�ϮϬϬϴ͕�ƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ��ĞůĂŶĚĂ�
resmi meluncurkan sistem persidangan secara 

elektronik.  Namun, pengadilan di Belanda 
tetap mengutamakan persidangan secara 
langsung di ruang sidang pengadilan. Sehingga 
ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� ǇĂŶŐ� ĚŝůĂŬƵŬĂŶ� ƐĞĐĂƌĂ� ĨŝƐŝŬ�
dengan kehadiran para pihak secara terbatas 
di ruang sidang pengadilan. Persidangan 
ƚĞƌƐĞďƵƚ� ĂŬĂŶ� ĚŝůĂŬƐĂŶĂŬĂŶ� ƐĞĐĂƌĂ� ĨŝƐŝŬ�
ĚĞŶŐĂŶ� ŬůĂƐŝĨŝŬĂƐŝ� ƉĞƌŬĂƌĂͲƉĞƌŬĂƌĂ� ƉŝĚĂŶĂ͕�
seperti: perkara pidana yang menyangkut 
perhatian publik, perkara anak, dan perkara 
ŬĞůƵĂƌŐĂ͘� ^ĞůĂŝŶ� ƉĞƌŬĂƌĂͲƉĞƌŬĂƌĂ� ƚĞƌƐĞďƵƚ͕�
persidangan dilaksanakan melalui mekanisme 
ƚĞůĞĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞ͘� ,Ăů� ŝƚƵ� ŬĞŵďĂůŝ� ůĂŐŝ� ŬĞƉĂĚĂ�
,ĂŬŝŵͬDĂũĞůŝƐ� ,ĂŬŝŵ� ǇĂŶŐ� ŵĞŵƉƵŶǇĂŝ� ŚĂŬ�
ƉƌĞƌŽŐĂƚŝĨ� ƵŶƚƵŬ� ŵĞŵƉĞƌƚŝŵďĂŶŐŬĂŶ� ƐĞŵƵĂ�
ŬĞĂĚĂĂŶ� ;ŬŽŶĚŝƐŝ� ĚĂƌƵƌĂƚͿ� ĚĂŶ� ƚĞƌŵĂƐƵŬ�
apakah perkara tersebut dapat disidangan 
secara ǀŝĚĞŽ�ĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞ atau tidak. 

Di dalam �ǆƉůĂŶĂƚŽƌǇ� DĞŵŽƌĂŶĚƵŵ� ŽŶ�
dĞŵƉŽƌĂƌǇ� �ŽǀŝĚͲϭϵ� :ƵƐƚŝĐĞ� ĂŶĚ� ^ĞĐƵƌŝƚǇ�
�Đƚ� ;DĞŵŽƌĂŶĚƵŵ� WĞŶũĞůĂƐĂŶ� hŶĚĂŶŐͲ
Undang Sementara tentang Keadilan dan 
<ĞĂŵĂŶĂŶ� �ŽǀŝĚͲϭϵͿ� ŵĞŶŐĂƚƵƌ� ŵĞŶŐĞŶĂŝ�
ketentuan proses dalam hukum pidana 
menggunakan ǀŝĚĞŽ� ĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞ. Point 8 
DĞŵŽƌĂŶĚƵŵ� WĞŶũĞůĂƐĂŶ� hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�
Sementara tentang Keadilan dan Keamanan 
�ŽǀŝĚͲϭϵ� ŵĞŶũĞůĂƐŬĂŶ� ďĂŚǁĂ� ƉĞŶĞƌĂƉĂŶ�
ǀŝĚĞŽ� ĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞ� ďĞƌƚƵũƵĂŶ� ƵŶƚƵŬ� ƉƌŽƐĞƐ�
ƉĞŵĞƌŝŬƐĂĂŶ͕� ŝŶƚĞƌŽŐĂƐŝ� ĂƚĂƵ� ƚĂŶǇĂ� ũĂǁĂď�
kepada tersangka atau saksi.  

hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� ^ĞŵĞŶƚĂƌĂ� ƚĞŶƚĂŶŐ�
<ĞĂĚŝůĂŶ� ĚĂŶ� <ĞĂŵĂŶĂŶ� �ŽǀŝĚͲϭϵ� ;dŝũĚĞůŝũŬĞ�
ǁĞƚ��ŽǀŝĚͲϭϵ�:ƵƐƚŝƚŝĞ�ĞŶ�sĞŝůŝŐŚĞŝĚͿ�ŝŶŝ�ŵĞŵƵĂƚ�
berbagai ketentuan dan amandemen hukum 
untuk memastikan proses legislasi, peradilan, 
ĚĂŶ� ĂĚŵŝŶŝƐƚƌĂƐŝ� ƉƵďůŝŬ� ďĞƌĨƵŶŐƐŝ� ƐĞďĂŝŬͲ

54 Panji Purnama, ”Penerapan E-Court Sebagai Salah Satu Cara Mewujudkan Integrated Judiciary pada Sistem 
Peradilan Pidana Indonesia,” Op.cit, hlm. 138-139. 
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baiknya selama masih berlaku pembatasan 
ĂŬŝďĂƚ�ǁĂďĂŚ�ǀŝƌƵƐ�ĐŽƌŽŶĂ�;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ͘��ĂůĂŵ�
ƵƐƵůĂŶ�ƚĞƌƐĞďƵƚ͕�ĂŶƚĂƌĂ�ůĂŝŶ͕�ƉĞŵĞƌŝŬƐĂĂŶ�ĨŝƐŝŬ�
dalam proses hukum dalam perkara perdata, 
administrasi dan pidana dapat berlangsung 
sementara melalui sarana elektronik. Di 
ĂŶƚĂƌĂŶǇĂ͕� hh� �ĂƌƵƌĂƚ� ŵĞŶŐĂƚƵƌ� ďĂŚǁĂ�
Peradilan dapat menggunakan alat komunikasi 
elektronik dalam lebih banyak kasus, sehingga 
pengacara dan penggugat tidak harus hadir 
ƐĞĐĂƌĂ� ĨŝƐŝŬ� Ěŝ� ƌƵĂŶŐ� ƐŝĚĂŶŐ͕� ŶĂŵƵŶ� ƉĞƌŬĂƌĂ�
tetap dapat ditangani dengan semaksimal 
mungkin.

Berdasarkan tabel perbandingan e-Court 
Ěŝ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕� �ŵĞƌŝŬĂ� ĚĂŶ� �ĞůĂŶĚĂ� Ěŝ� ĂƚĂƐ͕�
ŵĞŶƵŶũƵŬĂŶ�ƉĞƌƐĂŵĂĂŶ�ĚĂŶ�ƉĞƌďĞĚĂĂŶ͘� :ŝŬĂ�
ƉĞůĂŬƐĂŶĂĂŶ�ĞĐŽƵƌƚ�Ěŝ��ŵĞƌŝŬĂ�;ĐŽŵŵŽŶ�ůĂǁ�
ƐǇƐƚĞŵͿ�ĚĂŶ��ĞůĂŶĚĂ�;Đŝǀŝů� ůĂǁ�ƐǇƐƚĞŵͿ�ĚĂƉĂƚ�
dilaksanakan hanya dalam kondisi darurat, 
Ěŝ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ� ƚŝĚĂŬ� ĚĞŵŝŬŝĂŶ͘� WĞƌŵĂ� EŽ͘� ϰ�
dĂŚƵŶ� ϮϬϮϬ�ŵĞŶǇĂƚĂŬĂŶ� ďĂŚǁĂ� ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�
secara elektronik/ƚĞůĞĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞ dilakukan 
saat kondisi tertentu. Kondisi tertentu yang 
dimaksud memiliki makna yang luas dan 
ƚĞƌŐĂŶƚƵŶŐ� ďĂŐĂŝŵĂŶĂ� ,ĂŬŝŵͬDĂũĞůŝƐ� ,ĂŬŝŵ�
ŵĞŶŝůĂŝŶǇĂ͘� dŝĚĂŬ� ŵĞŶƵƚƵƉ� ŬĞŵƵŶŐŬŝŶĂŶ�

Tabel 2. WĞƌďĂŶĚŝŶŐĂŶ��Ͳ�ŽƵƌƚ�Ěŝ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕��ŵĞƌŝŬĂ�^ĞƌŝŬĂƚ͕�ĚĂŶ��ĞůĂŶĚĂ

No Perbandingan
Negara

/ŶĚŽŶĞƐŝĂ �ŵĞƌŝŬĂ Belanda
1. Dasar hukum Peraturan Mahkamah 

�ŐƵŶŐ�EŽŵŽƌ�ϰ�dĂŚƵŶ�
ϮϬϮϬ�ƚĞŶƚĂŶŐ��ĚŵŝŶŝƐƚƌĂƐŝ�
dan Persidangan Perkara 
Pidana di Pengadilan 
Secara Elektronik

dŚĞ��ŽƌŽŶĂǀŝƌƵƐ��ŝĚ͕�ZĞůŝĞĨ�
ĂŶĚ��ĐŽŶŽŵŝĐ�^ĞĐƵƌŝƚǇ��Đƚ 
;��Z�^��ĐƚͿ

dĞŵƉŽƌĂƌǇ��ŽǀŝĚͲϭϵ�
:ƵƐƟĐĞ�ĂŶĚ�^ĞĐƵƌŝƚǇ�
�Đƚ�;hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�
Sementara tentang 
Keadilan dan 
<ĞĂŵĂŶĂŶ��ŽǀŝĚͲϭϵͿ

Ϯ͘ Pelaksanaan perͲ
sidangan secara 
elektronik

Masih memungkinkan 
dilaksanakan persidangan 
secara ƚĞůĞĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞ 
ŵĞƐŬŝƉƵŶ�ƟĚĂŬ�ĚĂůĂŵ�
kondisi tertentu/darurat

Hanya dilaksanakan dalam 
kondisi darurat

Kondisi darurat

3. Jenis perkara 
yang disidangkan 
secara elektronik

�ĞůƵŵ�ĂĚĂ�ďĂƚĂƐĂŶ�ũĞŶŝƐ�
ƉĞƌŬĂƌĂ�ĂƉĂͲĂƉĂ�ƐĂũĂ�ǇĂŶŐ�
hanya dapat dilaksanakan 
secara ƚĞůĞĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞ

WĞƌŬĂƌĂ�ƟŶĚĂŬ�ƉŝĚĂŶĂ�
ƌŝŶŐĂŶ͖�ƉĞƌŬĂƌĂ�ƉĂĚĂ�ƚĂŚĂƉ�
ĂǁĂů�ĂƚĂƵ�ĂŬŚŝƌ͕ �ƐĞƉĞƌƟ͗�
ƉĞŵĞƌŝŬƐĂĂŶ�ĂǁĂů�ĚĂůĂŵ�
ƐĞƟĂƉ�ŬĂƐƵƐ�ƉŝĚĂŶĂ͕�ƐŝĚĂŶŐ�
ƉĞŵďĂĐĂĂŶ�ĚĂŬǁĂĂŶ͕�ĚĂŶ�
persidangan mengenai 
pembebasan bersyarat atau 
ƉĂƌŽůĞ.

Perkara pidana yang 
ŵĞŶǇĂŶŐŬƵƚ�ƉĞƌŚĂƟĂŶ�
ƉƵďůŝŬ͖�ƉĞƌŬĂƌĂ�ĂŶĂŬ͖�
dan perkara keluarga

ϰ͘ Penetapan perͲ
sidangan secara 
elektronik

,ĂŬŝŵͬDĂũĞůŝƐ�,ĂŬŝŵ Ketua Pengadilan ,ĂŬŝŵͬDĂũĞůŝƐ�,ĂŬŝŵ

ϱ͘ Kendala persiͲ
dangan secara 
elektronik

Jaringan internet yang 
ƟĚĂŬ�ƐƚĂďŝů�ĚĂŶ�ƟĚĂŬ�
merata, sumber daya 
manusia, sarana dan 
pra sarana yang kurang 
memadai

Sumber daya manusia, 
sarana dan pra sarana, 
ƚĂŶƉĂ�ĂĚĂŶǇĂ�ƉĞƌƐĞƚƵũƵĂŶ�
ƚĞƌĚĂŬǁĂ�ƐŝĚĂŶŐ�ƟĚĂŬ�ĚĂƉĂƚ�
dilaksanakan

/ŶĨƌĂƐƚƌƵŬƚƵƌ�;ƌƵĂŶŐ�
pelaksanaan sidang 
yang mengharuskan 
ũĂŐĂ�ũĂƌĂŬ�ĂŶƚĂƌ�
ƉĂƌĂ�ƉŝŚĂŬͿ͖�ĚĂŶ�
Sumber daya manusia 
;ŬĞŵĂŵƉƵĂŶ�ƚĞŬŶŝƐ�
ĚĂƌŝ�ƉĞƚƵŐĂƐ�ƚĂŚĂŶĂŶͿ
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sŽůƵŵĞ�ϭϬ�EŽŵŽƌ�ϭ͕��Ɖƌŝů�ϮϬϮϭ

persidangan secara elektronik tetap 
dilakukan meski tidak dalam kondisi darurat 
;ďĞŶĐĂŶĂ� ĂůĂŵͬŶŽŶ� ĂůĂŵͿ͕� ŵŝƐĂůŶǇĂ͗� ƐŝĚĂŶŐ�
pemeriksaan saksi/ahli yang berada di luar 
negeri.

Dari kedua negara tersebut di atas, 
/ŶĚŽŶĞƐŝĂ� ĚĂƉĂƚ� ŵĞŶŐĂŵďŝů� ƐƵĂƚƵ�
ƉĞŵďĞůĂũĂƌĂŶ� ďĂŚǁĂ� ƉĞŶŐĂƚƵƌĂŶ� ĞͲĐŽƵƌƚ 
ĚŝůĂŬƵŬĂŶ�ĚĞŶŐĂŶ� ƚĂƚĂƌĂŶ�ĂƚĂƵ� ůĞǀĞů�ƵŶĚĂŶŐͲ
ƵŶĚĂŶŐ͕� ƐĞƉĞƌƚŝ� �ŵĞƌŝŬĂ� ^ĞƌŝŬĂƚ� ĚĞŶŐĂŶ�
dŚĞ� �ŽƌŽŶĂǀŝƌƵƐ� �ŝĚ͕� ZĞůŝĞĨ� ĂŶĚ� �ĐŽŶŽŵŝĐ�
^ĞĐƵƌŝƚǇ��Đƚ�;��Z�^��ĐƚͿ�ĚĂŶ��ĞůĂŶĚĂ�ĚĞŶŐĂŶ�
dĞŵƉŽƌĂƌǇ� �ŽǀŝĚͲϭϵ� :ƵƐƚŝĐĞ� ĂŶĚ� ^ĞĐƵƌŝƚǇ�
�Đƚ� ;hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� ^ĞŵĞŶƚĂƌĂ� ƚĞŶƚĂŶŐ�
<ĞĂĚŝůĂŶ� ĚĂŶ� <ĞĂŵĂŶĂŶ� �ŽǀŝĚͲϭϵͿ͘� ,Ăů� ŝƚƵ�
merupakan suatu kelemahan yang dimiliki 
ŽůĞŚ� ƉĞŵĞƌŝŶƚĂŚ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ� ĚĂůĂŵ� ŵĞŶŐŝƐŝ�
kekosongan hukum, sebab pembentukan 
ƉĞƌĂƚƵƌĂŶ� ĚŝƚĂƚĂƌĂŶ� ƵŶĚĂŶŐͲƵŶĚĂŶŐ� ŵĂƐŝŚ�
belum tentu akan tuntas dengan cepat. 
Sedangkan kondisinya mengharuskan untuk 
mengatur tentang persidangan secara 
elektronik.

Dalam pelaksanaan praktik persidangan 
ƐĞĐĂƌĂ� ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ� ďĂŝŬ� Ěŝ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕� �^͕� ĚĂŶ�
Belanda menghadapi kendala yang hampir 
ƐĂŵĂ͘��ŝ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕�ŬĞŶĚĂůĂ�ƉĞŶǇĞůĞŶŐŐĂƌĂĂŶ�
ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� ƐĞĐĂƌĂ� ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ� ƚĞƌũĂĚŝ� ƉĂĚĂ�
ƚĞŬŶŽůŽŐŝ� ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ� ǇĂŶŐ� ŬƵƌĂŶŐ� ŬŽŵƉĂƚŝďĞů͕�
ũĂƌŝŶŐĂŶ�ŝŶƚĞƌŶĞƚ͕�ĚĂŶ�ƐƵŵďĞƌ�ĚĂǇĂ�ŵĂŶƵƐŝĂ͘�
^ĞĚĂŶŐŬĂŶ�Ěŝ��^͕�ŬĞŶĚĂůĂ�ǇĂŶŐ�ĚŝŚĂĚĂƉŝ�ǇĂŝƚƵ�
ŬĞŶĚĂůĂ�ǇƵƌŝĚŝƐ͕�ĂŬƐĞƐŝďŝůŝƚĂƐ�ĚĂŶ�ƉĞŶŐĂǁĂƐĂŶ�
ƉƵďůŝŬ͕� ƐĂƌĂŶĂͲƉƌĂƐĂƌĂŶĂ͕� ĚĂŶ� ƐƵŵďĞƌ� ĚĂǇĂ�
manusia. Kemudian Belanda mengalami 
ŬĞŶĚĂůĂ� ƐĞƉĞƌƚŝ� ŝŶĨƌĂƐƚƌƵŬƚƵƌ� ĚĂŶ� ƐƵŵďĞƌ�
daya manusia.

Di samping hal tersebut di atas, 
pelaksanaan persidangan secara elektronik 

ŵĞŵŝůŝŬŝ� ŵĂŶĨĂĂƚ� ďĂŐŝ� ƉƌŽƐĞƐ� ƉĞŶĞŐĂŬĂŶ�
hukum yang menyesuaikan perkembangan 
ǌĂŵĂŶ͘� ^ĞƚŝĚĂŬŶǇĂ� ĂĚĂ� ƚŝŐĂ� ŬĞůĞďŝŚĂŶ� ĚĂƌŝ�
persidangan secara elektronik, yaitu: 
Ă͘� WĞƌĂĚŝůĂŶ� ƵŶŐŐƵů� ;�ŽƵƌƚ� �ǆĐĞůůĞŶĐĞͿ͘�

WĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� �ůĞŬƚƌŽŶŝŬ� ;e-CourtͿ� ĂĚĂůĂŚ�
praktik persidangan berbasis teknologi 
ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ͘� WĞŶŐŐƵŶĂĂŶ� ƚĞŬŶŽůŽŐŝ�
ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ�ƚĞƌƐĞďƵƚ�ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ�ƐƵĂƚƵ�ƐĂƌĂŶ�
ƉĞŶĚƵŬƵŶŐ�ƉĞƌĂĚŝůĂŶ�;ĐŽƵƌƚ�ƐƵƉƉŽƌƚͿ͘��KůĞŚ�
ŬĂƌĞŶĂ� ŝƚƵ͕� ƚĞŬŶŽůŽŐŝ� ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ� ƚĞƌŵĂƐƵŬ�
ŬĞ�ĚĂůĂŵ�ŶŝůĂŝͲŶŝůĂŝ�ĚĂƌŝ�ƉĞƌĂĚŝůĂŶ�ƵŶŐŐƵů͕�
seperti keadilan, ketidakberpihakan, 
kemandirian, integritas, aksesibilitas, dan 
ŬĞƚĞƉĂƚĂŶ�ǁĂŬƚƵ͘ϱϱ

ď͘� WĞƌĂĚŝůĂŶ� dĞƌŝŶƚĞŐƌĂƐŝ� ;Integrated 
:ƵĚŝĐŝĂƌǇͿ͘� WƌĂŬƚŝŬ� ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� ƐĞĐĂƌĂ�
elektronik ini dapat mempercepat 
pengembangan Sistem Penanganan Perkara 
dŝŶĚĂŬ� WŝĚĂŶĂ� ^ĞĐĂƌĂ� dĞƌƉĂĚƵ� ďĞƌďĂƐŝƐ�
dĞŬŶŽůŽŐŝ�/ŶĨŽƌŵĂƐŝ�;^WWd�d/Ϳ͘�,Ăů�ŝŶŝ�ĚĂƉĂƚ�
mempermudah proses pertukaran data 
antar komponen Sistem Peradilan Pidana, 
sehingga itu mampu tercipta peradilan 
ƚĞƌŝŶƚĞŐƌĂƐŝ� ;ŝŶƚĞŐƌĂƚĞĚ� ũƵĚŝĐŝĂƌǇͿ� ĚĂƌŝ�
administrasi peradilan pidana terpadu 
ĂƚĂƵ� ƚĞƌŝŶƚĞŐƌĂƐŝ� ;ŝŶƚĞŐƌĂƚĞĚ� ĐƌŝŵŝŶĂů�
ũƵƐƚŝĐĞ�ĂĚŵŝŶŝƐƚƌĂƚŝŽŶͿ͘

Đ͘� DŽĚĞƌŶ� ĚĂŶ� �ĨŝƐŝĞŶ͘� WĞŵĂŶĨĂĂƚĂŶ�
ƚĞŬŶŽůŽŐŝ� ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ� ŵĞƌƵƉĂŬĂŶ� ǁƵũƵĚ�
peradilan modern. Sistem peradilan 
ďĞƌďĂƐŝƐ� ƚĞŬŶŽůŽŐŝ� ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ� ĚĂůĂŵ�
ŵĂŶĂũĞŵĞŶ� ƉĞƌŬĂƌĂ� Ěŝ� ƉĞƌĂĚŝůĂŶ� ĚĂƉĂƚ�
dipercaya membantu meningkatkan 
ĞĨŝƐŝĞŶƐŝ͘� ^ĞůĂŝŶ� ĚĂƉĂƚ� ŵĞŶŝŶŐŬĂƚŬĂŶ�
ĞĨŝƐŝĞŶƐŝ͕�ƉĞŵĂŶĨĂĂƚĂŶ�ƚĞŬŶŽůŽŐŝ�ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ�
ũƵŐĂ� ĚĂƉĂƚ� ŵĞŵďĞƌŝŬĂŶ� ŬŽŶƚƌŝďƵƐŝ�
terhadap produktivitas organisasi.  

55 Internasional Framework for Court Excellence, http://www.courtexcellence.com, Edition May 2020, diakses 14 
Januari 2021, hlm. 4.
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WĞƌĂĚŝůĂŶ� ĚĞŶŐĂŶ� ŵĞŵĂŶĨĂĂƚŬĂŶ�
ƚĞŬŶŽůŽŐŝ� ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ� ŵĞŵƉƵŶǇĂŝ� ďĞƌďĂŐĂŝ�
keuntungan, yaitu: Pertama, kecepatan 
;ƐƉĞĞĚͿ͖� <ĞĚƵĂ͕� ŬŽŶƐŝƐƚĞŶƐŝ� ;ĐŽŶƐŝƐƚĞŶĐǇͿ͖�
<ĞƚŝŐĂ͕� ŬĞƚĞƉĂƚĂŶ� ;ƉƌĞĐŝƐŝŽŶͿ͖� ĚĂŶ�
<ĞĞŵƉĂƚ͕�ŬĞĂŶĚĂůĂŶ�;ƌĞůŝĂďŝůŝƚǇͿ͘ϱϲ  Hal ini 
sesuai dengan peradilan sederhana, cepat 
dan biaya ringan.

D. Penutup

Pengaturan praktik persidangan secara 
elektronik melalui Peraturan Mahkamah 
�ŐƵŶŐ� EŽŵŽƌ� ϰ� dĂŚƵŶ� ϮϬϮϬ� ƚĞŶƚĂŶŐ�
�ĚŵŝŶŝƐƚƌĂƐŝ�ĚĂŶ�WĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�WĞƌŬĂƌĂ�WŝĚĂŶĂ�
di Pengadilan Secara Elektronik sudah sangat 
baik untuk mengisi kekosongan hukum karena 
ŝƚƵ� ƐĞƐƵĂŝ� ĚĞŶŐĂŶ� ŬĞǁĞŶĂŶŐĂŶ� DĂŚŬĂŵĂŚ�
�ŐƵŶŐ� ƵŶƚƵŬ� ŵĞŶũĂůĂŶŬĂŶ� ŬĞŬƵĂƐĂĂŶ� ǇĂŶŐ�
merdeka untuk menyelenggarakan peradilan 
guna menegakkan hukum dan keadilan. 
^ĞŚŝŶŐŐĂ� ŚĂů� ƚĞƌƐĞďƵƚ� ƉĞƌůƵ� ĚŝĂƚƵƌ� ũƵŐĂ� Ěŝ�
ĚĂůĂŵ� <h,�W͕ � hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� ƚĞŶƚĂŶŐ�
WĞƌĂĚŝůĂŶ� WĞƌĂĚŝůĂŶ� hŵƵŵ͕� ĚĂŶ� hŶĚĂŶŐͲ
Undang Peradilan lainnya yang memerlukan 
mekanisme persidangan secara elektronik. 
Penerapan ĞͲĐŽƵƌƚ merupakan merupakan 
representasi dari peradilan yang sederhana, 
ĐĞƉĂƚ͕�ĚĂŶ�ďŝĂǇĂ�ƌŝŶŐĂŶ͘��ƉĂůĂŐŝ�ĚĂůĂŵ�ŬŽŶĚŝƐŝ�
ĚĂƌƵƌĂƚ� ;ŬĞĂĚĂĂŶ� ƚĞƌƚĞŶƚƵͿ� ƐĞƉĞƌƚŝ͕� ǁĂďĂŚ�
penyakit menular yang harus melakukan 
persidangan tanpa hadir ruang sidang 
ƉĞŶŐĂĚŝůĂŶ͘� DĞƐŬŝƉƵŶ� ƐƵĚĂŚ� ŵĞǁƵũƵĚŬĂŶ�
peradilan yang sederhana, cepat, dan biaya 
ringan, persidangan secara elektronik tetap 
ŚĂƌƵƐ� ĚŝĚƵŬƵŶŐ� ƐŝƐƚĞŵ� ƚĞŬŶŽůŽŐŝ� ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ�
yang baik seperti sumber daya manusia yang 
ŵƵŵƉƵŶŝ� ;ŵĂŶĂŐĞŵĞŶƚ� ĂŶĚ� ůĞĂĚĞƌƐŚŝƉͿ�
ĚĂŶ� ƚĞŬŶŽůŽŐŝ� ŝŶĨŽƌŵĂƐŝ͕� ŵŝƐĂůŶǇĂ� ĂƉůŝŬĂƐŝ�

pengolah kata, aplikasi database, teknologi 
ďĞƌďĂƐŝƐ� ƐŝƐƚĞŵ� ũĂƌŝŶŐĂŶ͕� ƐŝƐƚĞŵ�ŵĂŶĂũĞŵĞŶ�
ĂůƵƌ� ŬĞƌũĂ� ;ǁŽƌŬ� ĨůŽǁ�ŵĂŶĂŐĞŵĞŶƚ� ƐǇƐƚĞŵƐͿ͕�
ĚĂŶ� ƐŝƐƚĞŵ� ŵĂŶĂũĞŵĞŶ� ŚƵďƵŶŐĂŶ� ĚĞŶŐĂŶ�
ƉĞŶŐŐƵŶĂ� ƉĞŶŐĂĚŝůĂŶ� ;ĐƵƐƚŽŵĞƌ� ƌĞůĂƚŝŽŶƐ�
ŵĂŶĂŐĞŵĞŶƚ�ƐǇƐƚĞŵƐͿ͘

�ƉĂďŝůĂ� ŵĞůŝŚĂƚ� ŝŵƉůĞŵĞŶƚĂƐŝ� ĞͲĐŽƵƌƚ di 
/ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕��ŵĞƌŝŬĂ�^ĞƌŝŬĂƚ�;�^Ϳ͕�ĚĂŶ��ĞůĂŶĚĂ͕�
ĐĞŶĚĞƌƵŶŐ� ŵĞŵƉƵŶǇĂŝ� ŬĂƌĂŬƚĞƌŝƐƚŝŬ� ŵĂƐŝŶŐͲ
ŵĂƐŝŶŐ͘��ŝ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕�ĞͲĐŽƵƌƚ memungkinkan 
diterapkan pada seluruh perkara pidana, 
ƐĞĚĂŶŐŬĂŶ� Ěŝ� �^� ĚĂŶ� �ĞůĂŶĚĂ� ŵĞŶŐĂƚƵƌ�
ƉĞƌŬĂƌĂͲƉĞƌŬĂƌĂ�ƚĞƌƚĞŶƚƵ�ǇĂŶŐ�ĚĂƉĂƚ�ĚŝůĂŬƵŬĂŶ�
ƉĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� ƐĞĐĂƌĂ� ĞůĞŬƚƌŽŶŝŬ͘� KůĞŚ� ƐĞďĂď�
ŝƚƵ͕�ƉĞŶĞƌĂƉĂŶ�ĞͲĐŽƵƌƚ�Ěŝ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ�ƉĞƌůƵ�ĂĚĂ�
pembedaan untuk tindak pidana yang berat 
atau dengan ancaman maksimal 10 tahun, 
ϭϱ� ƚĂŚƵŶ͕� ϮϬ� ƚĂŚƵŶ� ĚĂŶ� ƐĞƵŵƵƌ� ŚŝĚƵƉ� ĂƚĂƵ�
pidana mati.

DAFTAR PUSTAKA

Buku
�ůŝ͕� D͘� ,ĂƚƚĂ͕� WĞƌĂĚŝůĂŶ� ^ĞĚĞƌŚĂŶĂ͕� �ĞƉĂƚ͕� ĚĂŶ�

�ŝĂǇĂ� ZŝŶŐĂŶ� DĞŶƵũƵ� <ĞĂĚŝůĂŶ� ZĞƐƚŽƌĂƚŝĨ͕�
;�ĂŶĚƵŶŐ͗��ůƵŵŶŝ͕�ϮϬϭϮͿ͕�Śůŵ͘�ϲϬ͘

,ĂŵǌĂŚ͕� �ŶĚŝ͕� WƌĞͲdƌŝĂů� :ƵƐƚŝĐĞ� �ŝƐĐƌĞƚŝŽŶĂƌǇ�
Justice Dalam Kuhap Berbagai Negara, 
;:ĂŬĂƌƚĂ͗�^ŝŶĂƌ�'ƌĂĨŝŬĂ͕�ϮϬϭϱͿ͘

,ƵƐŝŶ͕�<ĂĚƌŝ�ĚĂŶ��ƵĚŝ�ZŝǌŬŝ�,ƵƐŝŶ͕�̂ ŝƐƚĞŵ�WĞƌĂĚŝůĂŶ�
WŝĚĂŶĂ� Ěŝ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕� ;:ĂŬĂƌƚĂ͗� ^ŝŶĂƌ� 'ƌĂĨŝŬĂ͕�
ϮϬϭϲͿ͘

<ĞůƐĞŶ͕� ,ĂŶƐ͕� 'ĞŶĞƌĂů� dŚĞŽƌǇ� ŽĨ� >Ăǁ� ĂŶĚ� ^ƚĂƚĞ͕�
;dƌĂŶƐůĂƚĞ� ďǇ� �ŶĚĞƌƐ� tĞĚďĞƌŐ͕� ZƵƐƐĞůů� Θ�
ZƵƐƐĞůů͕�EĞǁ�zŽƌŬ͕�ϭϵϲϭͿ͘

DĂŶĂŶ͕� �ĂŐŝƌ͕ � dĞŽƌŝ� ĚĂŶ� WŽůŝƚŝŬ� <ŽŶƐƚŝƚƵƐŝ͕� ĐĞƚ�
ŬĞĚƵĂ͕�;zŽŐǇĂŬĂƌƚĂ͗�&,�h//�WƌĞƐƐ͕�ϮϬϬϰͿ͘

EĂǁŝĂƐŬǇ͕� ,ĂŶƐ͕� �ůůŐĞŵĞŝŶĞ� ZĞĐŚƚƐůĞŚƌĞ� ĂůƐ�
^ǇƐƚĞŵ�ĚĞƌ�ZĞĐŚƚůŝĐŚĞŶ�'ƌƵŶĚďĞŐƌŝĨĨĞ͕� ĐĞƚ͘� Ϯ�
;�ŝŶƐŝĞĚĞůŶͬ�ƵƌŝĐŚͬ<ŽůŶ͗��ĞŶǌŝŐĞƌ͕ �ϭϵϰϴͿ͘

Nelson, Febby Mutiara, Sistem Peradilan Pidana 
ĚĂŶ� WĞŶĂŶŐŐƵůĂŶŐĂŶ� <ŽƌƵƉƐŝ� Ěŝ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕�
ĐĞƚ͘�ϭ͕�;�ĞƉŽŬ͗�ZĂũĂǁĂůŝ�WƌĞƐ͕�ϮϬϮϬͿ͘

56 Sutarman, Pengantar Teknologi Informasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 19.
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sŽůƵŵĞ�ϭϬ�EŽŵŽƌ�ϭ͕��Ɖƌŝů�ϮϬϮϭ

WĂƚŽŶ͕�'͘t͕͘���dĞǆƚďŽŽŬ�ŽĨ�:ƵƌŝƐƉƌƵĚĞŶĐĞ͕�;KǆĨŽƌĚ͗�
dŚĞ��ůĂƌĞĚŽŶ�WƌĞƐƐ͕�ϭϵϱϱͿ͘

ZĞŬƐŽĚŝƉƵƚƌŽ͕� DĂƌĚũŽŶŽ͕� ,ĂŬ� �ƐĂƐŝ� DĂŶƵƐŝĂ�
ĚĂůĂŵ�^ŝƐƚĞŵ�WĞƌĂĚŝůĂŶ�WŝĚĂŶĂ͕�ĐĞƚ͘�ϯ�;:ĂŬĂƌƚĂ͗�
Pusat Pelayanan Keadilan dan Pengabdian 
,ƵŬƵŵ�hŶŝǀĞƌƐŝƚĂƐ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕�ϭϵϵϵͿ͘

^ŽĞŬĂŶƚŽ͕�^ŽĞƌũŽŶŽ͕�WĞŶŐĂŶƚĂƌ�WĞŶĞůŝƚŝĂŶ�,ƵŬƵŵ͕�
ĐĞƚ͘�ϯ�;:ĂŬĂƌƚĂ͗�h/�WƌĞƐƐ͕�ϮϬϬϳͿ͘

^ŽĞƉƌĂƉƚŽ͕�DĂƌŝĂ�&ĂƌŝĚĂ�/ŶĚƌĂƚŝ͕�/ůŵƵ�WĞƌƵŶĚĂŶŐͲ
Undangan: Jenis, Fungsi, dan Materi Muatan, 
ďƵŬƵ�ŬĞ�ϭ�;zŽŐǇĂŬĂƌƚĂ͗�<ĂŶŝƐŝƵƐ͕�ϮϬϬϳͿ͘

^ƵƚĂƌŵĂŶ͕� WĞŶŐĂŶƚĂƌ� dĞŬŶŽůŽŐŝ� /ŶĨŽƌŵĂƐŝ͕�
;:ĂŬĂƌƚĂ͗��Ƶŵŝ��ŬƐĂƌĂ͕�ϮϬϬϵͿ͘

DĂŬĂůĂŚͬ�ƌƟŬĞůͬWƌŽƐŝĚŝŶŐͬ,ĂƐŝů�WĞŶĞůŝƟĂŶ
>ƵĐŝůůĞ͕�D͘�WŽŶƚĞ͕�͟DŝĐŚŝŐĂŶ��ǇďĞƌ��ŽƵƌƚ͗����ůŽĚ�

�ǆƉĞƌŝŵĞŶƚ� ŝŶ� ƚŚĞ� �ĞǀĞůŽƉŵĞŶƚ� ŽĨ� ƚŚĞ� &ŝƌƐƚ�
WƵďůŝĐ� sŝƌƚƵĂů� �ŽƵƌƚŚŽƵƐĞ͕͟ � EŽƌƚŚ� �ĂƌŽůŝŶĂ�
:ŽƵƌŶĂů�ŽĨ� >Ăǁ�ĂŶĚ�dĞĐŚŶŽůŽŐǇ͕�sŽů͘� ϰ͕� /ƐƐƵĞ͘�
ϭ͕�;:ĂŶƵĂƌǇ�ϮϬϬϮͿ͘

WĂƵů͕��͘��ĂƌƌŝŶŐƚŽŶ͕�͟sŝƌƚƵĂů��ŝǀŝů�>ŝƚŝŐĂƚŝŽŶ͗���sŝƐŝƚ�
ƚŽ�:ŽŚŶ��ƵŶǇĂŶ͛Ɛ��ĞůĞƐƚŝĂů��ŝƚǇ͕͟ ��ŽůƵŵďŝĂ�>Ăǁ�
ZĞǀŝĞǁ͕�sŽů͘�ϵϴ͕�EŽ͘�ϰ͕�ϭϵϵϵ͘

�ŶŐŐŝƚĂ� �ŽƌĂŵŝĂ� >ƵŵďĂŶƌĂũĂ͕� ͟WĞƌŬĞŵďĂŶŐĂŶ�
ZĞŐƵůĂƐŝ�ĚĂŶ�WĞůĂŬƐĂŶĂĂŶ�WĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�KŶůŝŶĞ�
Ěŝ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ� ĚĂŶ� �ŵĞƌŝŬĂ� ^ĞƌŝŬĂƚ� ^ĞůĂŵĂ�
WĂŶĚĞŵŝ��ŽǀŝĚͲϭϵ͕͟ �:ƵƌŶĂů��ƌĞƉŝĚŽ͕�sŽů͘�Ϯ͕�EŽ͘�
ϭ�;:Ƶůŝ�ϮϬϮϬͿ͘

EĂƐŬĂŚ� ĂŵĂŶĂƚ� <ĞƚƵĂ� DĂŚŬĂŵĂŚ� �ŐƵŶŐ� ĚĂůĂŵ�
ĂĐĂƌĂ� ͟,Ăƌŝ� :ĂĚŝ� DĂŚŬĂŵĂŚ� �ŐƵŶŐ� Z/� ŬĞͲ
ϳϱ͟� ƚĂŶŐŐĂů� ϭϵ� �ŐƵƐƚƵƐ� ϮϬϮϬ� ĚĞŶŐĂŶ� ƚĞŵĂ͗�
͟KƉƚŝŵĂůŝƐĂƐŝ�WĞƌĂĚŝůĂŶ�DŽĚĞƌŶ��ĞƌŬĞůĂŶũƵƚĂŶ�
DĞƌĞƐƉŽŶĚ�WĂŶĚĞŵŝ��ŽǀŝĚͲϭϵ͘͟

^ŝŶƚĂ��ǁŝ�,dW͕ �͟ <ĂũŝĂŶ�zƵƌŝĚŝƐ�dĞƌŚĂĚĂƉ�<ĞƚĞƌĂŶŐĂŶ�
^ĂŬƐŝ�DĞůĂůƵŝ��ƵĚŝŽ�sŝƐƵĂů�;dĞůĞĐŽŶĨĞƌĞŶĐĞͿ�Ěŝ�
WĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ� WĞƌŬĂƌĂ� WŝĚĂŶĂ͕͟ � ;dĞƐŝƐ�DĂŐŝƐƚĞƌ�
hŶŝǀĞƌƐŝƚĂƐ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕�:ĂŬĂƌƚĂ͕�ϮϬϭϮͿ͘

^ĂŶĚŚǇ� ,ĂŶĚŝŬĂ� Ğƚ� Ăů͕͘� ͟sŝƌƚƵĂů� �ŽƵƌƚ� WŽůŝĐǇ� ĨŽƌ�
�ƌŝŵŝŶĂů� :ƵƐƚŝĐĞ� ŽŶ� �ŽƌŽŶĂ� sŝƌƵƐ� �ŝƐĞĂƐĞ�
WĂŶĚĞŵŝĐ͕͟ � /ŶƚĞƌŶĂƚŝŽŶĂů� :ŽƵƌŶĂů� ŽĨ� >Ăǁ͕�sŽů͘�
ϯ�;:ƵŶĞ�ϮϬϮϬͿ͘

WĂŶũŝ�WƵƌŶĂŵĂ͕�͟WĞŶĞƌĂƉĂŶ��Ͳ�ŽƵƌƚ�^ĞďĂŐĂŝ�^ĂůĂŚ�
^ĂƚƵ� �ĂƌĂ� DĞǁƵũƵĚŬĂŶ� /ŶƚĞŐƌĂƚĞĚ� :ƵĚŝĐŝĂƌǇ�
ƉĂĚĂ� ^ŝƐƚĞŵ� WĞƌĂĚŝůĂŶ� WŝĚĂŶĂ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕͟ �
;dĞƐŝƐ�DĂŐŝƐƚĞƌ�hŶŝǀĞƌƐŝƚĂƐ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕�:ĂŬĂƌƚĂ͕�
ϮϬϮϭͿ͘

&ƌĞĚƌŝĐ� ů͘� >ĞĚĞƌĞƌ͕ � dŚĞ� ZŽĂĚ� ƚŽ� ƚŚĞ� sŝƌƚƵĂů�
�ŽƵƌƚƌŽŽŵ͍����ŽŶƐŝĚĞƌĂƚŝŽŶ�ŽĨ�dŽĚĂǇ͛Ɛ�ʹ�ĂŶĚ�
dŽŵŽƌƌŽǁ͛Ɛ� ʹ� ,ŝŐŚ� dĞĐŚŶŽůŽŐǇ� �ŽƵƌƚƌŽŽŵƐ͕�
;sŝƌŐŝŶŝĂ͗� &ĂĐƵůƚǇ� WƵďůŝĐĂƚŝŽŶ� ʹ� tŝůůŝĂŵ� ĂŶĚ�

DĂƌǇ� >Ăǁ� ^ĐŚŽŽů� ^ĐŚŽůĂƌƐŚŝƉ� ZĞƉŽƐŝƚŽƌǇ͕�
ϭϵϵϵͿ͘

Internet
ŚƚƚƉƐ͗ͬͬǁǁǁ͘ŬĞŵŬĞƐ͘ŐŽ͘ŝĚͬƌĞƐŽƵƌĐĞƐͬĚŽǁŶůŽĂĚͬ

ŝ Ŷ Ĩ Ž Ͳ ƚ Ğ ƌ Ŭ ŝ Ŷ ŝ ͬ � Ž ǀ ŝ Ě Ͳ ϭ ϵ ͬ d �E d�E'йϮϬ
EKs�>йϮϬ�KZKE�s/Zh^͘ƉĚĨ͕� ;ĚŝĂŬƐĞƐ� ϭϬ�
:ĂŶƵĂƌŝ�ϮϬϮϭͿ͘

<��/͕� ŚƚƚƉƐ͗ͬͬŬďďŝ͘ǁĞď͘ŝĚͬŚŝĞƌĂƌŬŝ͕� ;ĚŝĂŬƐĞƐ� ϭϮ�
:ĂŶƵĂƌŝ�ϮϬϮϭͿ͘

<��/� ŚƚƚƉƐ͗ͬͬŬďďŝ͘ǁĞď͘ŝĚͬƐĞĚĞƌŚĂŶĂ͕� ;ĚŝĂŬƐĞƐ� ϭϯ�
:ĂŶƵĂƌŝ�ϮϬϮϭͿ͘

<��/� ŚƚƚƉƐ͗ͬͬŬďďŝ͘ǁĞď͘ŝĚͬĐĞƉĂƚ͕� ;ĚŝĂŬƐĞƐ� ϭϯ�
:ĂŶƵĂƌŝ�ϮϬϮϭͿ͘

<��/� ŚƚƚƉƐ͗ͬͬŬďďŝ͘ǁĞď͘ŝĚͬďŝĂǇĂ͕� ;ĚŝĂŬƐĞƐ� ϭϯ�
:ĂŶƵĂƌŝ�ϮϬϮϭͿ͘

<��/� ŚƚƚƉƐ͗ͬͬŬďďŝ͘ǁĞď͘ŝĚͬƌŝŶŐĂŶ͕� ;ĚŝĂŬƐĞƐ� ϭϯ�
:ĂŶƵĂƌŝ�ϮϬϮϭͿ͘

/ŶƚĞƌŶĂƐŝŽŶĂů� &ƌĂŵĞǁŽƌŬ� ĨŽƌ� �ŽƵƌƚ� �ǆĐĞůůĞŶĐĞ͕�
ŚƚƚƉ͗ͬͬǁǁǁ͘ĐŽƵƌƚĞǆĐĞůůĞŶĐĞ͘ĐŽŵ͕� �ĚŝƚŝŽŶ�
DĂǇ�ϮϬϮϬ͕�;ĚŝĂŬƐĞƐ�ϭϰ�:ĂŶƵĂƌŝ�ϮϬϮϭͿ͘

:ĂŵŝĞ� zŽƵŶŐ͕� �� sŝƌƚƵĂů� �ĂǇ� ŝŶ� �ŽƵƌƚ� �ĞƐŝŐŶ�
dŚŝŶŐŬŝŶŐ� ĂŶĚ� sŝƌƚƵĂů� �ŽƵƌƚƐ͕� ŚƚƚƉƐ͗ͬͬǁǁǁ͘
ƚŚĞƌƐĂ͘ŽƌŐ ͬŐůŽďĂůĂƐƐĞƚƐͬƉĚĨƐͬƌĞƉŽƌƚƐͬĂͲ
ǀŝƌƚƵĂůͲĚĂǇͲŝŶͲĐŽƵƌƚ͘ƉĚĨ͕� ;ĚŝĂŬƐĞƐ� ϭϬ� :ĂŶƵĂƌŝ�
ϮϬϮϭͿ͘

Peraturan Perundang-Undangan
hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ��ĂƐĂƌ�EĞŐĂƌĂ�ZĞƉƵďůŝŬ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ�

dĂŚƵŶ�ϭϵϰϱ
hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� EŽŵŽƌ� ϭϵ� dĂŚƵŶ� ϭϵϲϰ� ƚĞŶƚĂŶŐ�

<ĞƚĞŶƚƵĂŶͲ<ĞƚĞŶƚƵĂŶ� WŽŬŽŬ� <ĞŬƵĂƐĂĂŶ�
Kehakiman

hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� EŽŵŽƌ� ϭϰ� dĂŚƵŶ� ϭϵϳϬ� ƚĞŶƚĂŶŐ�
<ĞƚĞŶƚƵĂŶͲ<ĞƚĞŶƚƵĂŶ� WŽŬŽŬ� <ĞŬƵĂƐĂĂŶ�
Kehakiman

hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� EŽŵŽƌ� ϴ� dĂŚƵŶ� ϭϵϴϭ� ƚĞŶƚĂŶŐ�
<ŝƚĂď�hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ�,ƵŬƵŵ��ĐĂƌĂ�WŝĚĂŶĂ

hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� EŽŵŽƌ� ϯ� dĂŚƵŶ� ϮϬϬϵ� ƚĞŶƚĂŶŐ�
DĂŚŬĂŵĂŚ��ŐƵŶŐ�

hŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐ� EŽŵŽƌ� ϭϮ� dĂŚƵŶ� ϮϬϭϭ� dĞŶƚĂŶŐ�
WĞŵďĞŶƚƵŬĂŶ�WĞƌĂƚƵƌĂŶ�WĞƌƵŶĚĂŶŐͲhŶĚĂŶŐĂŶ

WĞƌĂƚƵƌĂŶ�DĂŚŬĂŵĂŚ��ŐƵŶŐ�EŽŵŽƌ�ϰ�dĂŚƵŶ�ϮϬϮϬ�
dĞŶƚĂŶŐ��ĚŵŝŶŝƐƚƌĂƐŝ�ĚĂŶ�WĞƌƐŝĚĂŶŐĂŶ�WĞƌŬĂƌĂ�
Pidana Secara Elektronik

^ƵƌĂƚ� �ĚĂƌĂŶ�DĂŚŬĂŵĂŚ� �ŐƵŶŐ� EŽŵŽƌ� ϭ� dĂŚƵŶ�
ϮϬϮϬ� ƚĞŶƚĂŶŐ� WĞĚŽŵĂŶ� WĞůĂŬƐĂŶĂĂŶ� dƵŐĂƐ�
Selama Masa Pencegahan Penyebaran 
�ŽƌŽŶĂǀŝƌƵƐ� �ŝƐĞĂƐĞ� ϮϬϭϵ� ;�ŽǀŝĚͲϭϵͿ� Ěŝ�

https://kbbi.web.id/hierarki
https://kbbi.web.id/ringan
https://www.thersa.org/globalassets/pdfs/reports/a-virtual-day-in-court.pdf
https://www.thersa.org/globalassets/pdfs/reports/a-virtual-day-in-court.pdf
https://www.thersa.org/globalassets/pdfs/reports/a-virtual-day-in-court.pdf


116 Jurnal RechtsVinding, Vol. 10 No. 1, April 2021 hlm. 97–116

Volume 10 Nomor 1, April 2021

>ŝŶŐŬƵŶŐĂŶ� DĂŚŬĂŵĂŚ� �ŐƵŶŐ� ĚĂŶ� �ĂĚĂŶ�
WĞƌĂĚŝůĂŶ�ǇĂŶŐ��ĞƌĂĚĂ�Ěŝ��ĂǁĂŚŶǇĂ

��Z�^��Đƚ
DĂŚŬĂŵĂŚ� �ŐƵŶŐ� ;EŽŵŽƌ͗� ϰϬϮͬ�:hͬ

,D͘Ϭϭ͘ϭͬϰͬϮϬϮϬͿ͕� <ĞũĂŬƐĂĂŶ� ;EŽŵŽƌ͗� <�WͲ
ϭϳͬ�ͬ�ũƉͬϬϰͬϮϬϮϬͿ� ĚĂŶ� <ĞŵĞŶƚĞƌŝĂŶ� ,ƵŬƵŵ�
ĚĂŶ� ,ĂŬ� �ƐĂƐŝ� DĂŶƵƐŝĂ� ;EŽŵŽƌ͗� W�^ͲϬϴ͘
,,͘Ϭϱ͘Ϭϱ�dĂŚƵŶ�ϮϬϮϬͿ͕�ƚĂŶŐŐĂů�ϭϯ��Ɖƌŝů�ϮϬϮϬ

Lain-lain
Surat Direktorat Jendral Badan Peradilan Umum 

EŽŵŽƌ͗� ϯϳϵͬ�:hͬW^͘ϬϬͬϯͬϮϬϮϬ� ƚĞƌƚĂŶŐŐĂů� Ϯϳ�
DĂƌĞƚ�ϮϬϮϬ͘

tĂǁĂŶĐĂƌĂ� ĚĞŶŐĂŶ� ZĂŵŽŶ� tĂŚǇƵĚŝ͕� ,ĂŬŝŵ�
WĞŶŐĂĚŝůĂŶ� EĞŐĞƌŝ� �ĞƉŽŬ͕� ƚĂŶŐŐĂů� Ϯϯ�
�ĞƐĞŵďĞƌ�ϮϬϮϬ͘

tĂǁĂŶĐĂƌĂ� ĚĞŶŐĂŶ� /ŶĚƌŝǇĂŶƚŽ� ^ĞŶŽ� �Ěũŝ͕�
ƉĞŶŐĂũĂƌ�,ƵŬƵŵ�ĚĂŶ�^ŝƐƚĞŵ�WĞƌĂĚŝůĂŶ�WŝĚĂŶĂ�
hŶŝǀĞƌƐŝƚĂƐ� /ŶĚŽŶĞƐŝĂ͕� ƚĂŶŐŐĂů� Ϯϲ� KŬƚŽďĞƌ�
ϮϬϮϬ͘


